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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekuitas merek terhadap
keputusan pembelian pada warung kopi tradisional binaan koperasi di Kota Medan
serta mengetahui tingkat persepsi konsumen terhadap ekuitas merek. Ekuitas merek
meliputi kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 180
responden yang merupakan konsumen warung kopi tradisional binaan koperasi di
Kota Medan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan kriteria konsumen yang telah melakukan pembelian minimal dua kali.
Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Square
(SEM-PLS) dan Customer Satisfaction Index (CSI). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekuitas merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen. Kesadaran merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian, sedangkan asosiasi merek berperan dalam
membentuk persepsi konsumen. Tingkat persepsi konsumen terhadap ekuitas
merek berada pada kategori baik.

Kata Kunci: Ekuitas merek, keputusan pembelian, warung kopi tradisional,
persepsi konsumen, SEM-PLS.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of brand equity on purchasing decisions at
traditional coffee shops fostered by cooperatives in Medan City and to determine
the level of consumer perception of brand equity. Brand equity includes brand
awareness, brand association, perceived quality, and brand loyalty. The study used
a quantitative approach with a survey method of 180 respondents who are
consumers of traditional coffee shops fostered by cooperatives in Medan City. The
sampling technique used purposive sampling with the criteria of consumers who
have made at least two purchases. Data analysis used Structural Equation
Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS) and Customer Satisfaction Index (CSI).
The results showed that brand equity has a significant effect on consumer
purchasing decisions. Brand awareness, perceived quality, and brand loyalty have
a positive effect on purchasing decisions, while brand association plays a role in
shaping consumer perceptions. The level of consumer perception of brand equity is
in the good category.

Keywords: Brand equity, purchasing decision, traditional coffee shops, consumer
perception, SEM-PL
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia
terus menunjukkan tren yang positif dan menjadi salah satu penopang utama
perekonomian nasional. UMKM tidak hanya berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah, tetapi juga berkontribusi besar terhadap penyerapan
tenaga kerja dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Di antara berbagai jenis
usaha UMKM yang berkembang, warung kopi tradisional merupakan salah satu
bentuk usaha yang memiliki nilai ekonomi sekaligus nilai sosial-budaya yang kuat,

khususnya di daerah perkotaan seperti Kota Medan.

Kota Medan dikenal sebagai kota multikultural dengan dinamika sosial dan
ekonomi yang tinggi. Tradisi minum kopi di warung tradisional telah lama menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat Medan, bukan sekadar aktivitas konsumsi, tetapi
juga sebagai sarana bersosialisasi dan bertukar informasi. Namun, dalam beberapa
tahun terakhir, kehadiran kafe dan coffee shop modern dengan konsep kekinian
telah mengubah pola konsumsi masyarakat, terutama di kalangan generasi muda.
Kafe modern menawarkan suasana nyaman, fasilitas lengkap, estetika visual
menarik, dan branding yang kuat melalui media sosial. Kondisi ini menimbulkan
tantangan baru bagi warung kopi tradisional yang umumnya masih mengandalkan

pelanggan tetap dan promosi dari mulut ke mulut.
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Tabel 1. Rata-rata konsumsi Perkapita Seminggu Kopi Bubuk/Instan

Tahun Kopi Bubuk (Biji) Kopi Instan (Sachet)
2020 0,078 0,304
2021 0,122 0,393
2022 0,078 0,297
2023 0,077 0,377
2024 0,088 0,362

Sumber: Data BPS 2024

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), konsumsi kopi masyarakat
Indonesia dari tahun 2020 hingga 2024 cenderung menunjukkan peningkatan, baik
pada kopi bubuk maupun kopi instan. Konsumsi kopi bubuk per kapita per minggu
tercatat sebesar 0,078 ons pada tahun 2020, kemudian meningkat menjadi 0,122
ons pada tahun 2021, meskipun sempat menurun pada tahun 2022 dan 2023, namun
kembali naik pada tahun 2024 menjadi 0,088 ons. Sementara itu, konsumsi kopi
instan per kapita per minggu juga mengalami tren yang relatif meningkat, yaitu
sebesar 0,304 ons pada tahun 2020, naik menjadi 0,393 ons pada tahun 2021, lalu
meskipun berfluktuasi di tahun-tahun berikutnya, tetap menunjukkan angka yang
lebih tinggi pada tahun 2024 dibandingkan awal periode pengamatan, yaitu 0,362
ons. Secara keseluruhan, data ini memperlihatkan bahwa baik kopi bubuk maupun
kopi instan mengalami pertumbuhan konsumsi dari tahun ke tahun. Peningkatan
konsumsi tersebut mencerminkan tingginya minat masyarakat terhadap produk
kopi, sehingga mendukung alasan pentingnya penelitian mengenai ekuitas warkop

dan keputusan pembelian kopi di warung kopi tradisional Kota Medan.
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Tabel 2. Data Warung Kopi Dinas Koperasi Kota Medan

No  Nama Usaha Alamat
1 Warung Kopi Antin JI.Baru No. 27 Lk.IV
2 Kopi Tenda Biru / Warung  Jl.Marelan Raya No78
Kopi Ariani
3 Kedai Kopi Totoy J1.Marelan raya No.70
4 Koji Kopi Jl.ringroad No.56K
5 23 coffee stand JL.anggrek No.23
6 MONDAY Blues Coffe &  Jl.Arteri Ringroad gagak hitam no.99
Eat
7 HNW Coffee JI. Hos Cokroaminoto No.12
8 Ngombe Cofte JL.Kl.yos sudarso link.VII
9 Warung Kopi Anum JI Hm Joni No 71
10 Kuiki Coffee House J1. Turi No 46
11 Kedai Kopi JI. Menteng VII No.25
12 Sabas Coffee JLRoso Perum.Taman Marindal Mas
E-23
13 Tandang Kopie JI. Marelan raya Psr. IV Barat komp.
Tut Wuri handayani II Marelan
14 de empatbelas coffee JI. Pertama No. 10 Medan
15 Nanina Kopi Komp. Bumi Seroja Permai Blok E
No. 6
16 Warung Racing JI. Pasar 3 T. Nauli
17 Makecents Coffee Space JI. Mayjen DI Panjaitan No. 177
18 Kedai Kopi  Alisanur  JI. Tempua No. 83
Siahaan
19 Warung Ngupi Tajir JI. Kawat Raya No. 26 Lingk. 3
20 Kedai Kopi & Sarapan JI. Kawat VII Lk. IX
21 Kedai Kopi Pak Rusli JI. P.Siombok Lk. VII
22 Warung Kopi Pak Suparman  JI. Kawat VII Lk. IX
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No

Nama Usaha

Alamat

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34

35
36

Kedai Kopi/Taufik Kantin

Els Cup Coftee
Warung Kopi Valentino
Kopi Bundaran

Coffee Buya

Brother Coffee

Warung Kopi GLG
Bandar Kopi Medan
Blok Coffee

COFFEE & DONUTS
Kedai Kopi Cut Dewi

Ziyan Coffee

CV Mandiri Kopi

Lavaz Kopi

JI. Marelan Raya Lk. 03

JI. Alfaka II No. 98 Lk. III

JI. Puskesmas 2 No. 77 Lk. X

JI. Samanhudi No. 45

JI. Amaliun No. 135

JI. Pembangunan Lk. VII No. 41
JI. Sei Simare No. 88

JI. Karya Kasih No. 73 ii (FKMI)

JI. Gaperta Ujung Komplek ACM
Blok E No. 23 Lingkungan VII

JI. Sisingamangara No.132
JI. Gagak Hitam No. 17-18C

JI. Seser II Komp. Vila Mulia
Sejahtera No. C-02

JI. Almunium Gg Tompo No 3 Lk 16
J1. Perjuangan No 44 LK VIII

Sumber : Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 2025

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi Kota Medan, warung

kopi tradisional binaan koperasi tersebar di berbagai wilayah kecamatan di Kota

Medan. Sebaran tersebut mencakup beberapa kecamatan strategis, antara lain

Kecamatan Medan Marelan, Medan Area, Medan Denai, Medan Tembung, Medan

Timur, dan Medan Perjuangan, serta wilayah lain yang menjadi pusat aktivitas

permukiman dan ekonomi masyarakat. Persebaran lokasi ini menunjukkan bahwa

warung kopi tradisional memiliki peran yang cukup merata di berbagai wilayah

kota dan menjadi bagian dari ekosistem UMKM lokal.
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Meskipun berada dalam satu kota, karakteristik konsumen di setiap
kecamatan cenderung berbeda, baik dari segi kebiasaan konsumsi, tingkat
pendapatan, maupun preferensi terhadap suatu warung kopi. Kondisi ini
menyebabkan tingkat kunjungan dan keputusan pembelian konsumen pada masing-
masing warung kopi tradisional tidak selalu sama. Perbedaan tersebut
mengindikasikan bahwa faktor non-lokasi, seperti kekuatan merek, citra usaha, dan

persepsi konsumen, turut berperan dalam memengaruhi keputusan pembelian.

Dalam konteks persaingan usaha yang semakin ketat, warung kopi
tradisional tidak hanya bersaing dengan sesama warung kopi sejenis di kecamatan
yang sama, tetapi juga dengan kedai kopi modern yang mulai masuk ke berbagai
wilayah Kota Medan. Konsumen saat ini tidak lagi hanya mempertimbangkan
kedekatan lokasi, tetapi juga mempertimbangkan merek yang mudah dikenali,
kualitas produk yang konsisten, serta pengalaman yang diberikan oleh warung kopi
tersebut. Oleh karena itu, ekuitas merek menjadi faktor penting yang dapat

memengaruhi pilihan konsumen dalam menentukan tempat pembelian.

Ekuitas merek mencerminkan nilai tambah yang dimiliki suatu merek
berdasarkan persepsi konsumen, yang terbentuk melalui kesadaran merek, asosiasi
merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek. Warung kopi tradisional yang
memiliki ekuitas merek yang kuat, meskipun berlokasi di kecamatan yang berbeda,
cenderung lebih mudah diingat dan dipilih oleh konsumen. Hal ini menunjukkan
bahwa kekuatan merek mampu melampaui faktor geografis dan menjadi

keunggulan kompetitif bagi pelaku usaha.
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Pemerintah Kota Medan melalui Dinas Koperasi telah melakukan
pembinaan terhadap warung kopi tradisional yang tersebar di berbagai kecamatan
tersebut, melalui pendampingan usaha, penguatan kelembagaan koperasi, serta
fasilitasi pengembangan UMKM. Namun demikian, pembinaan tersebut perlu
didukung dengan pemahaman yang baik mengenai perilaku konsumen, khususnya
terkait bagaimana ekuitas merek memengaruhi keputusan pembelian pada warung

kopi tradisional di berbagai wilayah Kota Medan.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian yang menganalisis
pengaruh ekuitas merek terhadap keputusan pembelian konsumen pada warung
kopi tradisional yang tersebar di berbagai kecamatan di Kota Medan, khususnya
warung kopi binaan koperasi. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran empiris mengenai peran ekuitas merek dalam mendorong keputusan
pembelian, serta menjadi dasar bagi pelaku usaha dan koperasi dalam merumuskan
strategi pengembangan warung kopi tradisional yang berdaya saing dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Analisis Ekuitas Merek
terhadap Keputusan Pembelian pada Warung Kopi Tradisional Kota Medan (Studi

Kasus: Warung Kopi Tradisional Binaan Koperasi Kota Medan)”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Faktor ekuitas merek (kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas dan
loyalitas merek) apa yang paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian

kopi pada warung kopi tradisional?
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2. Bagaimana tingkat kepuasan/ persepsi konsumen terhadap ekuitas merek

warung kopi tradisional di Kota Medan?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor ekuitas merek (kesadaran merek, asosiasi
merek, persepsi kualitas dan loyalitas merek) terhadap keputusan pembelian
kopi pada warung kopi tradisional.

2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan atau persepsi konsumen terhadap ekuitas

merek warung kopi tradisional di kota Medan.

1.4 Hipotesis Penelitian

e Hj : Ekuitas warkop tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian kopi
di warung kopi tradisional Kota Medan.
e H; : Ekuitas warkop berpengaruh terhadap keputusan pembelian kopi di

warung kopi tradisional Kota Medan.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini yaitu:

1.5.1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian ilmiah di bidang pemasaran, khususnya mengenai ekuitas merek dan perilaku
konsumen. Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur

terkait dengan:
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1. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pemasaran, khususnya
terkait dengan konsep ekuitas merek (brand equity) dan kaitannya dengan
keputusan pembelian konsumen di industri kopi.

2. Menjadi referensi akademik dalam memahami perbedaan persepsi konsumen
terhadap merek warung kopi tradisional (warkop) dan café modern dalam
konteks pasar lokal di Kota Medan.

3. Menjadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang ingin menganalisis
ekuitas merek dalam konteks usaha kecil menengah (UKM) kuliner, khususnya

warung kopi.

1.5.2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak,

antara lain:

1. Bagi pemilik warkop tradisional: Memberikan wawasan mengenai pentingnya
ekuitas merek (kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas dan loyalitas
merek) dalam memengaruhi keputusan konsumen sehingga dapat menyusun
strategi pemasaran yang lebih efektif.

2. Bagi pengusaha café: Menjadi bahan evaluasi untuk melihat bagaimana posisi
merek café di mata konsumen dibandingkan dengan warkop tradisional.

3. Bagi pemerintah/instansi terkait: Menjadi masukan dalam mendukung
pengembangan UMKM khususnya warkop, agar tetap mampu bersaing dengan

café modern melalui penguatan merek.
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1.6 Kerangka Pemikiran

Warung kopi tradisional merupakan salah satu tempat yang memiliki peran
penting dalam kehidupan sosial masyarakat Kota Medan. Kehadiran warkop bukan
hanya sekadar tempat untuk menikmati kopi, tetapi juga menjadi sarana interaksi
sosial, diskusi, hingga tempat berkumpul bagi berbagai kalangan. Dalam beberapa
tahun terakhir, jumlah warung kopi tradisional di Medan terus mengalami
peningkatan, sehingga persaingan antar warkop pun semakin ketat. Kondisi ini
menuntut setiap pemilik warkop untuk mampu membangun keunggulan yang dapat

membedakan mereknya dengan warkop lainnya.

Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan memperkuat ekuitas merek
(brand equity). Ekuitas merek yang kuat akan menempatkan warkop tradisional
pada posisi yang lebih baik di mata konsumen, sehingga dapat meningkatkan
peluang konsumen untuk melakukan pembelian. Menurut Aaker, ekuitas merek
merupakan seperangkat aset dan liabilitas merek yang terkait dengan nama maupun
simbol suatu merek yang mampu menambah atau mengurangi nilai produk atau jasa

bagi perusahaan maupun pelanggan.

Terdapat empat dimensi penting dalam ekuitas merek yaitu: kesadaran merek
(brand awareness), asosiasi merek (brand association), persepsi kualitas (perceived
quality), dan loyalitas merek (brand loyalty). Keempat dimensi ini berperan
langsung dalam membentuk persepsi konsumen terhadap suatu warung kopi
tradisional. Semakin tinggi kesadaran, asosiasi positif, persepsi kualitas, serta
loyalitas konsumen terhadap suatu warkop, maka semakin besar pula kemungkinan

konsumen memilih untuk membeli kopi di warkop tersebut.
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Dengan demikian, penelitian ini berusaha menganalisis bagaimana dimensi-
dimensi ekuitas merek memengaruhi keputusan pembelian kopi di warung kopi
tradisional Kota Medan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran faktor mana yang paling dominan memengaruhi preferensi konsumen,
sehingga menjadi masukan strategis bagi pemilik warkop tradisional dalam

menghadapi persaingan
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Persaingan Merek Warung Kopi Tradisonal di Kota Medan
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Hasil Analisis Pengaruh Merek Tehadap Keputusan Pembelian

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

Keterangan: —»  : Menunjukkan pengaruh langsung

— : Hubungan antar variable
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Agribisnis

Awal mula kata Agribisnis berasal dari kata Agribusiness, yaitu Agri berasal
dari Agriculture yang artinya pertanian dan Business yang berarti usaha atau
kegiatan yang berorientasi profit. Secara sederhana Agribisnis (Agribusiness)
adalah usaha atau kegiatan pertanian serta apapun yang terkait dengan pertanian
berorientasi profit (Maulidah, 2012). Istilah “agribusiness” untuk pertama kali
dikenal oleh masyarakat Amerika Serikat pada tahun 1955, ketika John H. Davis
menggunakan istilah tersebut dalam makalahnya yang disampaikan pada “Boston
Conference on Distribution”. Kemudian John H. Davis dan Ray Goldberg kembali
lebih menyebarkan istilah agribisnis melalui buku mereka yang berjudul “A
Conception of Agribusiness” yang terbit pada tahun 1957 di Harvard University.
Kedua penulis memiliki profesi sebagai guru besar pada Universitas tersebut dan di
tahun 1957 itulah dianggap oleh para pakar sebagai tahun kelahiran dari konsep
agribisnis. Dalam buku tersebut, Davis dan Golberg mendefinisikan agribisnis
sebagai berikut: “The sum total of all operation involved in the manufacture and
distribution of farm supplies: Production operation on farm; and the storage,
processing and distribution of farm commodities and items made from them”

(Maulidah, 2012).

Agribisnis adalah suatu sistem yang mencakup keseluruhan aktivitas dari

produksi hingga distribusi hasil pertanian. Agribisnis tidak hanya terbatas pada
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produksi, tetapi juga melibatkan pengolahan, pemasaran, dan penyediaan layanan
yang mendukung produk pertanian. Dalam konteks ini, agribisnis menunjukkan
pentingnya sinergi antara sektor pertanian dan industri dalam meningkatkan
efisiensi serta keberlanjutan sistem pangan. Sistem agribisnis yang terintegrasi
dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing produk pertanian dipasar

(Soekartawi, 2022; Downey & Erikson, 1992).

Komponen penting dalam agribisnis meliputi pengelolaan sumber daya,
teknologi pertanian, dan pemasaran. Penggunaan teknologi modern dalam
agribisnis dapat meningkatkan produktivitas serta efisiensi biaya produksi
(Mardikanto, 2009). Selain itu, manajemen yang baik dapat mendorong inovasi dan

diversifikasi produk untuk menghadapi dinamika pasar (Kotler & Keller, 2016).

Agribisnis juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
serta menciptakan lapangan kerja. Data menunjukkan bahwa sektor pertanian
memiliki kontribusi penting terhadap perekonomian nasional (Badan Pusat
Statistik, 2024). Dalam era digital, agribisnis mengalami perkembangan melalui
pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran dan distribusi produk, sehingga

memperluas akses pasar bagi pelaku usaha (Chaffey, 2015).

Secara keseluruhan, agribisnis merupakan sektor yang integral bagi
pertumbuhan ekonomi dan ketahanan pangan, dan harus dikelola dengan strategi
yang mencakup semua aspek dari budaya hingga pasar (Maulidah, 2012). Melalui
pendekatan inovatif dan berkesinambungan, agribisnis dapat menjadi pilar penting

dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Habil, 2022).
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Subsistem Subsistem Subsistem Subsistem
Agribisnis Hulu Usaha pengolahan pemasaran
1. industri 1. usaha 1. industri 1. distribusi
pembenihan/ tanaman pangan makanan promosi
pembibitan ~ . . .
tanaman dan hortikultura 2. .mdustry 7 informasi
2. usaha minuman pasar
2. industri . .
agrokimia perkebunan 3. industri rokok 3. k(;:bijakan
. . 3. usaha 4. industri barang percagangan
3. industri erikanan
agrootomotif P i 4. struktur
5. industry
. pasar
biofarma
6. industri
agrowisata dan
estetika

Subsistem jasa penunjang

1. pengkreditan dan asuransi

2. penelitian dan pengembangan
3. Pendidikan dan penyuluhan

4. transportasi dan perdagangan

Gambar 2. Subsistem Agribisnis
Sumber: Krisnamurthi, 2001

Sistem agribisnis secara konseptual dapat diartikan sebagai semua aktivitas,
mulai dari pengadaan dan penyaluran sarana produksi (input) sampai dengan
pemasaran produk yang dihasilkan oleh usaha tani serta agroindustri yang saling
terkait satu dengan yang lain. Dengan demikian sistem agribisnis menurut Maulidah

(2012) merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai subsistem yaitu:
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1. Subsistem Agribisnis/Agroindustri Hulu. Meliputi pengadaan sarana produksi
pertanian antara lain terdiri dari benih, bibit, makanan ternak, pupuk, obat
pemberantas hama dan penyakit, lembaga kredit, bahan bakar, alat-alat, mesin,
dan peralatan produksi pertanian. Pelaku-pelaku kegiatan pengadaan dan
penyaluran sarana produksi adalah perorangan, perusahaan swasta, pemerintah
maupun koperasi. Mengingat pentingnya subsistem ini, perlu adanya
keterpaduan dari berbagai unsur sehingga dapat mewujudkan produksi
pertanian yang diinginkan. Industri yang menyediakan sarana produksi
pertanian disebut juga sebagai agroindustri hulu (upstream).

2. Subsistem budidaya/usahatani. Usaha tani menghasilkan produk pertanian
berupa bahan pangan, hasil perkebunan, buah-buahan, bunga dan tanaman hias,
hasil ternak, hewan dan ikan. Pelaku kegiatan dalam subsistem ini adalah
produsen yang terdiri dari petani, peternak, pengusaha tambak, pengusaha
tanaman hias dan lain-lain.

3. Subsistem Agribisnis/Agroindustri Hilir. Meliputi Pengolahan dan Pemasaran
(Tata niaga) produk pertanian dan olahannya. Dalam subsistem ini terdapat
rangkaian kegiatan mulai dari pengumpulan produk usaha tani, pengolahan,
penyimpanan dan distribusi. Sebagian dari produk yang dihasilkan dari usaha
tani didistribusikan langsung ke konsumen di dalam atau di luar negeri.
Sebagian lainnya mengalami proses pengolahan lebih dahulu kemudian
didistribusikan ke konsumen. Pelaku kegiatan dalam subsistem ini ialah
pengumpul produk, pengolah, pedagang, penyalur ke konsumen, pengalengan
dan lain-lain. Industri yang mengolah produk usahatani disebut agroindustri

hilir (downstream). Peranannya amat penting bila ditempatkan di pedesaan
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karena dapat menjadi motor penggerak roda perekonomian di pedesaan,
dengan cara menyerap/menciptakan lapangan kerja sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan.

4. Subsistem jasa layanan pendukung agribisnis (kelembagaan) atau supporting
institution adalah semua jenis kegiatan yang berfungsi untuk mendukung dan
melayani serta mengembangkan kegiatan sub-sistem hulu, sub-sistem usaha
tani, dan sub-sistem hilir. Lembaga-lembaga yang terkait dalam kegiatan ini
adalah penyuluh, konsultan, keuangan, dan penelitian. Lembaga penyuluhan
dan konsultan memberikan layanan informasi yang dibutuhkan oleh petani dan
pembinaan teknik produksi, budidaya pertanian, dan manajemen pertanian.
Pada lembaga keuangan seperti perbankan, model ventura, dan asuransi yang
memberikan layanan keuangan berupa pinjaman dan penanggungan risiko
usaha (khusus asuransi). Sedangkan lembaga penelitian baik yang dilakukan
oleh balai-balai penelitian atau perguruan tinggi memberikan layanan
informasi teknologi produksi, budidaya, atau teknik manajemen mutakhir hasil

penelitian dan pengembangan.

2.2 Atribut Produk

Menurut Tjiptono (2008) atribut produk adalah unsur-unsur produk yang
dipandang penting oleh konsumen dan disajikan dasar pengambilan keputusan
pembelian. Menurut Kotler dan Keller (dalam Bob Sabran, 2009:72) atribut produk
adalah mengembangkan produk yang bisa melibatkan keuntungan yang akan
ditawarkan. Keuntungan ini dikomunikasikan dan disampaikan oleh produk
melalui atribut produk seperti kualitas, fitur, gaya dan rancangan. Berdasarkan teori

atribut produk di atas dapat disimpulkan atribut produk bisa memberikan gambaran
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yang jelas tentang produk itu sendiri, sehingga konsumen bisa mendapatkan
gambaran awal mengenai sebuah produk. Berikut merupakan unsur-unsur yang

terdapat dalam atribut produk:

Menurut Tjiptono (2008) unsur-unsur yang penting dalam atribut produk di

antaranya:

1. Merek

Merek adalah suatu nama, simbol, tanda, desain atau gabungan di antaranya
untuk dipakai sebagai identitas suatu perorangan, organisasi atau perusahaan pada
barang dan jasa yang dimiliki untuk membedakan dengan produk lainnya. Merek
yang kuat ditandai dengan dikenalnya suatu merek dalam masyarakat, asosiasi
merek yang tinggi pada suatu produk, persepsi positif dari pasar dan kesetiaan
konsumen terhadap merek yang tinggi.
2. Kualitas
Kualitas adalah ciri dan karakteristik suatu barang atau jasa yang berpengaruh pada
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan maupun tersirat.
3. Desain
Desain memiliki yang lebih luas dari pada gaya, desain selain mempertimbangkan
faktor penampilan juga bertujuan memperbaiki kinerja produksi, mengurangi biaya
produksi, dan menambah keunggulan bersaing.
4. Harga
Faktor lain yang menunjukkan bahwa konsumen juga mempertimbangkan harga
yang lalu dan bentuk pengharapan pada harga di masa yang akan datang yang
mungkin tidak optimal, apabila konsumen menunda pembelian di dalam

mengantisipasi harga yang lebih rendah di masa mendatang.
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5. Warna

Warna merupakan unsur yang dapat menarik perhatian konsumen, selain itu

terkadang menggambarkan suatu makna bagi konsumen.

2.3 Definisi Merek

Merek adalah salah satu komponen penting dalam melakukan bisnis.
Dengan adanya merek, konsumen akan dapat lebih mudah mengidentifikasi suatu
produk dari saingan lainnya. Konsumen juga menjadi lebih percaya dan yakin
terhadap produk yang memiliki merek. Maka dari itu, sangatlah penting bagi
perusahaan untuk menciptakan produk yang memiliki merek yang bercerita baik di

masyarakat, serta mampu melindungi dan meningkatkan merek di pasar.

David A. Aaker adalah seorang ahli dalam bidang pemasaran, Aaker
mengembangkan kerangka konsep merek yang dikenal sebagai Model Aaker dari
Aset Merek. Dia menyoroti pentingnya elemen-elemen seperti kesadaran merek,
asosiasi merek, kualitas persepsi, loyalitas merek, dan aset merek dalam
membangun dan mengelola merek yang kuat. Kotler dan Keller (2012:189)
menyatakan merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, atau desain, atau kombinasi
dari semuanya, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang atau jasa dari
satu penjual atau kelompok penjual dan mendiferensiasikan produk atau jasa dari

para pesaing.

Keegan, et al. (1995) mendefinisikan merek sebagai kumpulan citra, janji,
dan pengalaman yang rumit dalam benak konsumen yang mewakili janji yang
diberikan sebuah perusahaan tentang produk. Sedangkan menurut Tjiptono (2008)
nama, istilah, tanda, simbol/lambang, desain, warna, gerak, atau kombinasi atribut-
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atribut produk lainnya yang diharapkan dapat memberikan identitas dan diferensiasi
terhadap produk pesaing. Pada dasarnya suatu merek juga merupakan janji penjual
untuk secara konsisten menyampaikan serangkaian ciri, manfaat, dan jasa tertentu
kepada para pembeli. Merek yang baik juga menyampaikan jaminan tambahan

berupa jaminan kualitas.

Maka, berdasarkan lima pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa
merek adalah sebuah nama, istilah, simbol, tanda, warna, gerak ataupun desain yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan membedakan barang atau jasa suatu produk
dari para pesaing lainnya yang juga menawarkan produk serupa. Selain itu, merek

juga berguna untuk membedakan kualitas produk yang satu dengan yang lainnya.

Menurut Undang-Undang RI Nomor 15 Tahun 2001 mengenai merek:

a) Merek adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka,
susunan, warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya
pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa.

b) Merek dagang adalah merek yang digunakan pada barang yang diperdagangkan
oleh seorang atau beberapa orang secara bersama-sama atau badan hukum
untuk membedakan dengan barang-barang sejenis lainnya.

¢) Merek jasa adalah merek yang digunakan pada jasa yang diperdagangkan oleh
seseorang atau beberapa orang secara bersama-sama atau badan hukum untuk
membedakan dengan jasa-jasa sejenis lainnya.

d) Merek kolektif adalah merek yang digunakan pada barang atau jasa dengan
karakteristik yang sama yang diperdagangkan oleh beberapa orang atau badan

hukum secara bersama-sama untuk membedakan dengan barang sejenis.
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Sebenarnya keuntungan merek yang kuat tidak hanya secara finansial. Menurut

Kotler dan Keller (2016), manfaat-manfaat merek yang kuat adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan persepsi kinerja merek.

2. Menyebabkan loyalitas konsumen yang lebih tinggi.

3. Lebih kuat (less-vulnerable) terhadap serangan pesaing.
4. Lebih tahan terhadap krisis pemasaran.

5. Memberikan marjin yang lebih besar.

6. Respon konsumen terhadap kenaikan harga inelastis.

7. Respon konsumen terhadap penurunan harga lebih elastis.
8. Kerjasama dan dukungan perantara yang lebih kuat.

9. Komunitas pemasaran lebih efektif.

10. Adanya kesempatan untuk me-lisensi merek.

11. Adanya kesempatan untuk menggunakan merek untuk produk lain berbeda

(brand extension).

2.4 Ekuitas Merek

Secara finansial, merek menyebabkan nilai keseluruhan produk meningkat.
Maksudnya, nilai produk lengkap dengan merek, lebih besar dibanding nilai produk
tanpa merek. Inilah yang disebut ekuitas merek (brand equity), yakni selisih nilai

produk lengkap dengan merek dengan nilai produk tanpa merek.

Kotler dan Keller (2016) menjelaskan bahwa dalam pengertian tersebut
terdapat dua pokok pikiran. Pertama, ekuitas bersumber dari adanya perbedaan
respons konsumen akibat merek. Apabila nama merek tidak berpengaruh maka

konsumen hanya peduli terhadap produk dan berarti ekuitas merek tidak ada.
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Situasi demikian terjadi pada komoditas, yakni produk-produk dimana peran merek
rendah atau hampir tidak ada. Kedua, perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya
perbedaan pengetahuan konsumen. Konsumen yang memiliki pengetahuan tinggi
memberikan respon lebih tinggi pada aktivitas pemasaran dibanding mereka yang
memiliki pengetahuan rendah. Dengan demikian ini bisa pula dikatakan bahwa

ekuitas merek yang tinggi mempengaruhi efektivitas program pemasaran.

Ekuitas merek adalah sekumpulan atau seperangkat aset yang dimiliki oleh
perusahaan yang berkaitan dengan merek, nama, dan simbolnya, yang dapat
menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh perusahaan kepada

konsumen (Aaker, 1997).

Terdapat banyak makna dalam konsep brand equity. MSI (Marketing
Science Institute) menyatakan bahwa brand equity dapat digambarkan oleh
konsumen dalam bentuk aset keuangan dan dalam sekumpulan asosiasi dan
perilaku (Keller, 2013). Ekuitas merek merupakan seperangkat aset dan liabilitas
merek yang dapat menambah atau mengurangi suatu merek dari suatu produk
kepada pelanggan atau pelanggan perusahaan (Aaker, 1997). Terdapat dimensi-

dimensi dari ekuitas merek Aaker (1997) diantaranya:

1. Kesadaran Merek (Brand Awareness)

Kesadaran merek adalah kesanggupan seorang calon pembeli untuk mengenali atau
mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari kategori produk

tertentu.
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/ \
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Gambar 3. Piramida Kesadaran Merek

Sumber: Aaker, 2018

Penjelasan mengenai piramida brand awareness dari tingkat tertinggi sampai

tingkat terendah adalah:

a. Puncak pikiran (7op of Mind)

Apabila seseorang ditanya secara langsung tanpa diberi bantuan
pengingatan dan dia dapat menyebutkan satu merek, maka merek yang paling
banyak disebutkan pertama kali merupakan puncak pikiran. Merek tersebut
merupakan merek utama dari berbagai merek yang ada di dalam benak
konsumen.

b. Pengingatan kembali terhadap merek (Brand Recall)

Hal ini didasarkan pada permintaan seseorang untuk menyebutkan merek
tertentu dalam suatu kelas produk untuk yang kedua kalinya setelah
menyebutkan nama merek yang pertama disebutkan. Hal ini diistilahkan dengan
pengingatan Kembali tanpa bantuan, karena berbeda dari tugas pengenalan,
responden tidak dibantu untuk memunculkan merek tersebut.

c. Pengenalan merek (Brand Recognition)
Tingkat minimal dari kesadaran merek, penting saat seseorang membeli,
memilih suatu merek pada saat melakukan pembelian.

d. Tidak menyadari merek (Unaware of Brand)
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Merupakan tingkat paling rendah dalam piramida kesadaran merek, yang

dimana konsumen tidak menyadari adanya suatu merek.

2. Asosiasi Merek (Brand Association)

Suatu asosiasi merek adalah segala hal yang berkaitan dengan ingatan
mengenai sebuah merek (Aaker, 2018). Asosiasi itu tidak hanya eksis namun juga
mempunyai suatu tingkat kekuatan. Kaitan pada merek akan lebih kuat jika
dilandaskan ~ pada  banyak  pengalaman atau  penampakan  untuk
mengkonsumsikannya. Juga akan kuat apabila kaitan itu didukung dengan suatu
jarigan dari ikatan-ikatan lain. Aaker (2018:22) menjelaskan bahwa asosiasi-
asosiasi yang terkait dengan suatu merek dapat dihubungkan dengan berbagai hal

berikut:
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Gambar 4. Asosiasi Merek
Sumber: Aaker (2018)

3. Kesan Kualitas (Perceived Quality)

Kesan kualitas bisa didefinisikan sebagai persepsi pelanggan terhadap

keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan berkenaan
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dengan maksud yang diharapkan (Aaker, 2018:22). Adapun dimensi-dimensi yang

mempengaruhi Kesan kualitas produk dan atau jasa yaitu:

1. Kualitas Produk

a) Kinerja: karakteristik operasional produk yang utama

b) Karakteristik produk: elemen sekunder dari produk atau bagian tambahan
dari produk

c) kesesuaian dengan spesifikasi: tidak ada produk yang cacat

d) keandalan: konsistensi kinerja produk

e) ketahanan: daya tahan sebuah produk

f) pelayanan: kemampuan memberikan pelayanan sehubungan dengan produk

g) hasil akhir: menunjukkan saat munculnya atau dirasakannya kualitas produk
4. Loyalitas Merek (Brand Loyalty)

Loyalitas merek seringkali merupakan inti dari ekuitas merek. Apabila
pelanggan tidak tertarik pada merek dan membeli karena harga/karakteristik produk
maka ekuitas mereknya kecil. Sebaliknya, jika pelanggan tetap membeli meski ada

pesaing yang menawarkan produk lebih unggul, maka loyalitas merek tinggi.

ommite

Buver

/ Liking The Brand \
/ Satisfied Buyer \
/ Habitual Buyer \
/ Switcher \

Gambar 5. Piramida Loyalitas Merek
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Sumber: Aaker (2018)

Terdapat beberapa loyalitas merek. Tingkatan loyalitas merek yang berbeda
mewakili setiap tantangan pemasaran yang berbeda, dan mewakili juga tipe aset
yang berbeda dalam pengelolaan dan mendayagunakan. Mungkin semuanya tidak
dapat mewakili kelas barang dan jasa atau pasar yang bersifat khusus. Tingkatan-

tingkatan dalam loyalitas merek menurut Aaker (2018:22) yaitu:

1. Pembeli tidak loyal (Switcher).
Tingkat pertama adalah Tingkat loyalitas yang paling dasar dimana sama
sekali tidak tertarik pada merek tersebut. Pembeli yang puas (Habitual Buyer).
2. Pembeli yang puas (Habitual Buyer)
Tingkat kedua adalah para pembeli yang puas dengan produk, atau setidaknya
tidak mengalami ketidakpuasaan.
3. Orang-orang yang puas (Satisfied Buyer).
Tingkatt ketiga juga berisi orang-orang yang puas, namun mereka memikul
biaya peralihan.
4. Menyukai merek (Liking the Brand).
Pada Tingkat keempat, konsumen yang sungguh-sungguh menyukai merek
tersebut.
5. Pelanggan yang setia (Committed Buyer).
Tingkat teratas adalah para pelanggan yang setia. Mereka mempunyai suatu

kebanggaan dalam menemukan atau menjadi pengguna dari suatu produk.

2.5 Definisi Strategi

Strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Strategos yang bermakna sebagai

peran seorang Jenderal Perang. Dalam istilah kemiliteran, jenderal mempunyai
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keahlian menggunakan berbagai cara, teknik, dan metode untuk menangani
serangan musuh dan menyerang musuh. Dari sudut pandang akademis, manajemen
strategi mempunyai arti bahwa seorang pemimpin atau manajer bisa menggunakan
beberapa cara yang efektif dalam mengatur dan mengurus organisasi dan punya
cara untuk mengatasi persaingan. Cara dan teknik tersebut mendukung semua
strategi termasuk pencapaian misi organisasi. Strategi yang efektif di suatu
lingkungan akan meningkatkan produktivitas organisasi. Seandainya kiat, cara, dan
strategi yang digunakan tidak sesuai dengan lingkungan perusahaan, maka dapat
menyebabkan kerugian, pemborosan bahkan kemunduran atau kebangkrutan

(Erisman dan Azhar dalam Habil, 2022).

Keberhasilan sebuah organisasi sangat tergantung pada keserasian antara
strategi perusahaan dengan lingkungannya yang relevan (Porter). Mc. Kensey
menambahkan bahwa bukan hanya strategi perusahaan saja yang harus disesuaikan,
yaitu strategy, structures, system, style (gaya), staff, skill, dan shared value Melati
(dalam Habil, 2022). Namun dalam kenyataannya, lingkungan akan selalu berubah.
Oleh karena itu, strategi perusahaan yang dahulunya sudah relevan menjadi tidak
relevan lagi sehingga perlu diadakan penyesuaian strategi dan perusahaan dituntut

untuk selalu menyusun perencanaan strategis.

Menurut Azhar dan Erisman (dalam Habil, 2022), istilah strategi dapat
diartikan bahwa “Nothing Good Management Without Strategic” yang berarti
manajemen yang baik tidak akan pernah ada tanpa strategi. Sedangkan menurut
Suyanto (dalam Habil, 2022), strategi merupakan upaya mencapai sasaran yang
menjadi tujuan dari perusahaan di pasar. Suatu perusahaan membutuhkan strategi

untuk membentuk suatu kegiatan atau cara atau pendekatan yang harus diterapkan
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para manajer pada suatu perusahaan. Cara ini bertujuan untuk merumuskan
pelanggannya dan membentuk posisi pasar yang menarik. Adapun menurut
Erisman dan Azhar (dalam Habil, 2022), strategi dapat ditetapkan menjadi tiga (3)

strategi dasar, yaitu:

1. Strategi jangka panjang. Strategi ini bersifat filosofis dengan penetapan visi,
misi, dan tujuan organisasi atau perusahaan dengan capaian minimal 10
tahun.

2. Strategi jangka pendek. Strategi ini berupa revisi atas visi, misi, dan tujuan
organisasi atau perusahaan yang telah ditetapkan dalam strategi jangka
panjang sebelumnya.

3. Strategi taktis. Strategi ini dipakai dalam penguasaan pasar untuk
memenangkan persaingan dengan orientasi pada tingkat keuntungan dan
berdasarkan kepada perubahan-perubahan lingkungan yang selalu mengacu
pada penetapan visi, misi, tujuan, dan sasaran organisasi atau perusahaan.
Penetapan strategi jangka panjang suatu organisasi atau perusahaan
bertujuan untuk menentukan visi, misi, tujuan, dan sasaran dengan

memperhatikan sumber daya yang dimiliki.

Penetapan strategi jangka panjang tersebut merupakan suatu analisis
kekuatan internal sebuah organisasi dan analisis eksternal dengan peluang
pengembangan usaha dan ancaman yang bisa membahayakan organisasi. Analisis
internal dan eksternal tersebut akan memberikan satu dimensi baru kepada
manajemen untuk membuat analisis kritis yang digunakan dalam pembuatan

keputusan pimpinan puncak.
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Strategi jangka pendek yang merupakan implementasi dari pencapaian visi,
misi, dan tujuan jangka panjang juga menggunakan analisis terhadap kekuatan
internal dan peluang serta ancaman eksternal. Sedangkan strategi taktis bergantung
pada kondisi lingkungan bisnis yang ada atau bisa disebut dengan strategi yang
dinamis. Saat ini lingkungan bisnis global lebih banyak didorong oleh kecepatan
informasi yang menghasilkan strategi yang kompleks, ambigu, dan tidak
terstruktur. Kesalahan pengambilan keputusan secara taktis untuk mengatasi
ancaman cksternal, seperti stagnasi ekonomi dan ancaman eksternal lainnya,
kadangkala membuat para pengambil keputusan menjadi tertekan dan ragu-ragu

dalam mengambil strategi taktis tersebut.

2.6 Bauran Pemasaran (4P)

Bauran pemasaran (marketing mix) merupakan seperangkat strategi yang
digunakan oleh pelaku usaha untuk menyampaikan nilai produk kepada konsumen
serta memengaruhi proses pengambilan keputusan pembelian. Konsep bauran
pemasaran yang paling umum digunakan adalah 4P, yang terdiri atas produk
(product), harga (price), tempat (place), dan promosi (promotion) (Kotler dan
Keller, 2016). Keempat unsur tersebut saling berkaitan dan menjadi dasar dalam

penyusunan strategi pemasaran suatu usaha.

Dalam konteks usaha kecil dan menengah, khususnya warung kopi
tradisional, bauran pemasaran memiliki peran penting dalam membentuk persepsi
konsumen terhadap merek. Penerapan bauran pemasaran yang tepat dapat
memperkuat ekuitas merek melalui peningkatan kesadaran merek, pembentukan
asosiasi merek yang positif, peningkatan persepsi kualitas, serta loyalitas konsumen
(Tjiptono, 2019). Oleh karena itu, bauran pemasaran digunakan dalam penelitian
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ini sebagai kerangka pendukung untuk menjelaskan kondisi lapangan yang

memengaruhi ekuitas merek dan keputusan pembelian konsumen.

Produk (product) merupakan unsur utama dalam bauran pemasaran karena
berkaitan langsung dengan manfaat yang diterima konsumen. Dalam usaha warung
kopi, produk tidak hanya mencakup minuman kopi yang disajikan, tetapi juga
meliputi cita rasa, kualitas bahan baku, konsistensi penyajian, serta variasi menu
yang ditawarkan. Produk dengan kualitas yang konsisten dan sesuai dengan
preferensi konsumen akan membentuk persepsi kualitas yang baik dan

meningkatkan kepercayaan terhadap merek (Kotler dan Armstrong, 2018).

Harga (price) merupakan sejumlah nilai yang harus dikorbankan konsumen
untuk memperoleh suatu produk. Harga berperan penting dalam membentuk
persepsi nilai di benak konsumen. Harga yang ditetapkan secara wajar dan sepadan
dengan kualitas produk serta pelayanan yang diberikan akan menciptakan persepsi
keadilan harga dan memperkuat citra merek (Schiffman dan Kanuk, 2015). Dalam
konteks warung kopi tradisional, kesesuaian harga dengan manfaat yang dirasakan

konsumen berpotensi meningkatkan kepuasan dan keputusan pembelian.

Tempat (place) berkaitan dengan lokasi usaha, kemudahan akses, serta
kondisi dan suasana tempat usaha. Lokasi yang strategis dan suasana yang nyaman
dapat menciptakan pengalaman konsumsi yang positif bagi konsumen. Pengalaman
tersebut berperan dalam membentuk asosiasi merek yang kuat dan mendorong

konsumen untuk melakukan kunjungan ulang (Utami, 2017).
Promosi (promotion) merupakan kegiatan komunikasi yang dilakukan

untuk menyampaikan informasi mengenai produk atau merek kepada konsumen.
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Pada warung kopi tradisional, promosi umumnya dilakukan secara sederhana,
seperti melalui interaksi langsung dan rekomendasi dari mulut ke mulut. Meskipun
bersifat sederhana, promosi yang didukung oleh pengalaman positif konsumen

dapat meningkatkan kesadaran merek dan loyalitas konsumen (Habil, 2022).

Secara keseluruhan, bauran pemasaran 4P berperan sebagai landasan dalam
membentuk persepsi konsumen terhadap suatu merek. Penerapan produk, harga,
tempat, dan promosi yang tepat akan memperkuat ekuitas merek, yang selanjutnya
memengaruhi keputusan pembelian dan tingkat kepuasan konsumen. Oleh karena
itu, konsep bauran pemasaran digunakan dalam penelitian ini sebagai kerangka
pendukung untuk menjelaskan kondisi lapangan pada warung kopi tradisional

binaan Dinas Koperasi Kota Medan.

2.7 Persepsi Konsumen

Persepsi konsumen merupakan salah satu aspek penting dalam memahami
perilaku konsumen, terutama dalam konteks pengambilan keputusan pembelian.
Persepsi terbentuk melalui proses penginderaan, pengorganisasian, dan penafsiran
terhadap stimulus yang diterima individu dari lingkungannya. Menurut Kotler dan
Keller (2016), persepsi adalah proses di mana individu memilih,
mengorganisasikan, dan menafsirkan informasi untuk membentuk gambaran yang
berarti mengenai dunia sekitarnya. Dengan kata lain, persepsi tidak selalu
menggambarkan realitas yang objektif, tetapi lebih kepada bagaimana konsumen
memandang dan menilai suatu produk atau merek berdasarkan pengalaman,

pengetahuan, serta pengaruh lingkungan sosialnya.
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Dalam konteks pemasaran, persepsi konsumen menjadi faktor utama yang
menentukan bagaimana mereka menilai kualitas, citra, dan nilai suatu merek.
Menurut Schiffman dan Kanuk (2010), persepsi konsumen terhadap produk atau
merek dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pengalaman masa lalu,
ekspektasi, kebutuhan pribadi, serta cara produk tersebut dikomunikasikan kepada
pasar. Oleh karena itu, strategi komunikasi dan identitas merek yang tepat sangat

penting dalam membentuk persepsi positif di benak konsumen.

Persepsi juga berhubungan erat dengan ekuitas merek, khususnya dalam
dimensi perceived quality (persepsi kualitas) yang menjadi salah satu indikator
utama dalam membangun kekuatan merek. Aaker (1991) menjelaskan bahwa
perceived quality merupakan persepsi konsumen terhadap keseluruhan kualitas atau
keunggulan suatu produk atau jasa relatif terhadap alternatif lain. Artinya, persepsi
positif terhadap kualitas produk akan memperkuat ekuitas merek dan mendorong

konsumen untuk melakukan pembelian.

Dalam konteks warung kopi tradisional binaan koperasi di Kota Medan,
persepsi konsumen dapat terbentuk dari berbagai aspek seperti cita rasa kopi,
kenyamanan tempat, keramahan pelayanan, kebersihan lingkungan, serta suasana
yang ditawarkan. Konsumen yang memiliki persepsi positif terhadap warung kopi
tradisional cenderung menilai bahwa produk yang ditawarkan memiliki kualitas
yang baik dan memberikan pengalaman yang memuaskan. Sebaliknya, persepsi
negatif seperti tempat yang dianggap kurang bersih atau pelayanan yang kurang

cepat dapat menurunkan minat pembelian.
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Selain itu, perubahan tren gaya hidup masyarakat perkotaan, khususnya di
kalangan anak muda, turut memengaruhi persepsi terhadap warung kopi tradisional.
Kafe-kafe modern kini lebih aktif membangun citra melalui desain interior yang
menarik, promosi digital, dan pengalaman nongkrong yang dianggap lebih “trendi”.
Hal ini dapat menimbulkan persepsi bahwa kafe modern lebih berkualitas
dibandingkan warung tradisional, meskipun dalam kenyataannya cita rasa kopi
tradisional sering kali lebih otentik dan khas. Oleh karena itu, penting bagi warung
kopi tradisional untuk membangun persepsi positif melalui identitas merek yang
kuat, pelayanan yang konsisten, dan promosi yang relevan dengan karakter

konsumennya.

Menurut Engel, Blackwell, dan Miniard (1995), persepsi berperan penting
dalam setiap tahap proses keputusan pembelian — mulai dari pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga keputusan akhir. Jika
persepsi terhadap suatu merek sudah positif sejak awal, maka peluang terjadinya
pembelian akan lebih besar. Dengan demikian, persepsi konsumen tidak hanya
memengaruhi keputusan pembelian, tetapi juga menjadi dasar terbentuknya

loyalitas dan hubungan jangka panjang antara konsumen dan merek.

Dalam penelitian ini, persepsi konsumen terhadap warung kopi tradisional
binaan koperasi di Kota Medan menjadi aspek penting untuk dianalisis. Hal ini
dikarenakan persepsi konsumen dapat mencerminkan seberapa kuat ekuitas merek
yang dimiliki oleh warung kopi tersebut dibandingkan dengan kafe-kafe modern
yang semakin berkembang. Dengan memahami persepsi konsumen secara
mendalam, pelaku usaha dan koperasi dapat menyusun strategi penguatan merek

yang tepat untuk meningkatkan daya tarik dan keputusan pembelian konsumen.
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2.8 Definisi Kopi

Kopi, sebagai salah satu komoditas pertanian terpenting di dunia, memiliki
sejarah panjang dan kaya. Secara botani, kopi adalah biji dari tanaman genus
Coftfea, yang termasuk dalam famili Rubiaceae. Tanaman ini tumbuh subur di
kawasan tropis, di mana iklimnya mendukung pertumbuhan yang optimal (Yulius
et al., 2024). Dalam konteks ekonomi, kopi bukan hanya sekadar minuman, tetapi
juga berperan sebagai sumber pendapatan bagi jutaan petani di seluruh dunia,
khususnya di negara berkembang. Menurut penelitian, potensi agrowisata berbasis
kopi dapat menjadi daya tarik ekonomi yang signifikan, menggerakkan
perekonomian lokal, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat

(Fathoni, 2020; Gunawan, 2016).

Kopi memiliki dua spesies utama yang paling dikenal, yaitu Coffea Arabica
dan Coffea canephora (Robusta). Coffea Arabica terkenal karena rasa dan
aromanya yang superior, serta tumbuh di daerah yang lebih tinggi dengan iklim
yang lebih sejuk. Sebaliknya, Coffea canephora (Robusta) lebih tahan terhadap
hama dan penyakit, serta memiliki kandungan kafein yang lebih tinggi (Ayundasari,
2019; (Adji & Rahayu, 2019). Keduanya memiliki keunikan tersendiri, dan variasi
dalam metode budidaya, pengolahan, serta penyajiannya dapat memberikan

pengalaman yang berbeda bagi konsumen (Ibnu, 2022).

Pengolahan kopi juga mempengaruhi kualitas dan cita rasa produk akhir.
Proses yang dimulai dari panen biji kopi hingga pemanggangan melibatkan
berbagai tahap yang harus dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan kualitas

kopi (Izzah et al., 2015). Beberapa teknik pengolahan, seperti metode basah dan
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kering, memberikan karakteristik rasa yang berbeda dan dapat memengaruhi

keputusan pembelian konsumen (Buana et al., 2023).

Tabel 2. Kadar Kafein dalam Kopi

No Jenis Minuman Kadar Kafein
1 1 cangkir (180ml) kopi saring 150 mg
2 1 cangkir (180ml) kopi perkolasi 75-150 mg
3 1 cangkir (180ml) kopi instan 50-130 mg
4 1 cangkir (45-60ml) kopi espresso 100 mg

Sumber: Weinberg. BA & Bealer.BK, 2010

Ritual konsumsi kopi memiliki makna yang lebih dalam dalam budaya
masyarakat. Di banyak negara, termasuk Indonesia, kopi bukan hanya sekadar
minuman, tetapi juga bagian dari tradisi sosial dan budaya. Tradisi minum kopi
dapat dijumpai dalam berbagai konteks, mulai dari pertemuan kekeluargaan hingga
bisnis (Adji & Rahayu, 2019; Rubiyanti et al., 2023). Dalam konteks ini, kopi
berfungsi sebagai medium interaksi sosial di antara individu, sekaligus memperkuat

ikatan komunitas.

Di kota Medan, warung kopi tradisional menjadi tempat berkumpul yang
penting bagi masyarakat lokal. Keputusan pembelian kopi di warung kopi
tradisional tidak hanya didorong oleh rasa, tetapi juga tempat dan cara penyajian,
yang sering meninggalkan kesan mendalam bagi konsumen. Identitas merek yang
kuat dan pengelolaan relasi dengan konsumen juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan loyalitas dan kepuasan pelanggan di warung kopi (Regi et al.,

2023; Hendranto, 2022). Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang
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kopi, baik dari aspek biologis, budaya, maupun ekonomi, sangat penting untuk

dilihat dalam konteks keputusan pembelian konsumen di warung kopi tradisional.

2.9 Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan langkah akhir dalam rangkaian proses
keputusan konsumen yang melibatkan pertimbangan berbagai putusan sebelum
akhirnya mengambil tindakan membeli (Rahmah et al., 2018). Faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan ini dapat dibagi menjadi beberapa kategori, salah satunya
adalah citra merek yang merupakan elemen krusial dalam mengarahkan preferensi

konsumen terhadap produk.

Citra merek merujuk pada persepsi yang dimiliki konsumen terhadap suatu
merek, dan ini dapat mempengaruhi keputusan pembelian secara signifikan.
Waulandari dan Iskandar (2018) menemukan bahwa citra merek dan kualitas produk
berkontribusi secara simultan terhadap keputusan pembelian (Wulandari &
Iskandar, 2018). Dalam hal ini, merek yang kuat dapat menarik konsumen untuk
memilih produk tertentu, seperti kopi, yang ditawarkan di warung kopi tradisional.
Merek Warkop perlu membangun citra positif yang mencerminkan kualitas produk

agar dapat bersaing di pasar yang semakin ketat.

Selain citra merek, faktor harga juga memiliki peranan penting dalam
keputusan pembelian. (Rahayu, 2021) menunjukkan bahwa harga, kepercayaan,
dan kualitas produk secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian di era e-
commerce (Rahayu, 2021). Penentuan harga yang tepat untuk kopi di warung

tradisional dapat memengaruhi pandangan konsumen. Jika harga kopi dianggap
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wajar dan sesuai dengan kualitasnya, konsumen lebih cenderung untuk melakukan

pembelian.

Bauran pemasaran juga merupakan elemen kunci dalam mempengaruhi
keputusan pembelian. (Utami, 2017) menyatakan bahwa penggunaan bauran
pemasaran yang tepat dapat meningkatkan keputusan pembelian produk kopi
(Rosita et al., 2020). Dalam konteks Warkop, kombinasi dari elemen-elemen bauran
pemasaran seperti promosi, distribusi, dan kualitas produk harus diperhatikan untuk

menarik lebih banyak pelanggan dan menggugah minat beli mereka.

Di sisi lain, pemilik Warkop perlu memahami lebih dalam tentang preferensi
pelanggan, termasuk citra merek dan promosi yang diadaptasi berdasarkan
kebutuhan konsumen (Fitria et al., 2017). Ketika pelanggan merasa terhubung
dengan citra merek, mereka lebih mungkin untuk melakukan pembelian produk

kopi yang ditawarkan.

Ekuitas merek juga terpengaruh oleh kesetiaan merek yang merupakan
komponen penting dalam keputusan pembelian. Hasil penelitian oleh (Rahayu,
2021) menunjukkan bahwa ekuitas merek memiliki pengaruh positif pada
keputusan konsumen dalam memilih produk (Rahayu, 2021). Apabila konsumen
menganggap produk kopi dari merek Warkop berkualitas tinggi, hal ini akan

meningkatkan loyalitas mereka.

Lebih jauh, menurut (Soekartawi, 2002), faktor-faktor seperti brand
awareness dan perceived quality secara signifikan mempengaruhi keputusan
pembelian. Dalam konteks ini, kesadaran dan pengenalan terhadap merek Warkop

sangat penting agar lebih banyak konsumen mengenali dan memilih merek ini
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ketika berada di warung kopi tradisional (Soekartawi, 2002). Branding yang efektif

dapat menciptakan pengaruh positif terhadap keputusan konsumen.

Secara keseluruhan, dalam menganalisis ekuitas merek Warkop dalam
keputusan pembelian kopi, terlihat bahwa ada banyak faktor yang saling terkait.
Keberhasilan merek sangat tergantung pada bagaimana citra merek, kualitas
produk, harga, promosi, dan pengalaman pelanggan diintegrasikan ke dalam
strategi pemasaran. Dengan mempertimbangkan semua elemen ini, pemilik Warkop

di Kota Medan dapat lebih efektif dalam menarik dan mempertahankan pelanggan.

2.10 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan sebagai salah satu acuan penulis dalam mendapatkan
bahan perbandingan dan menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian.
Penelitian tentang analisis ekuitas merek dan harga produk kopi terhadap keputusan
pembelian sudah banyak yang mengkaji permasalahan tersebut. Sebagai
perbandingan dan acuan, penulis memerlukan gambaran serta kerangka pemikiran

untuk mendukung penelitian. Berikut penelitian terdahulu yang digunakan, yaitu:

1. Rohmah (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Ekuitas Merek
Madu Pramuka (Studi kasus konsumen madu bermerek)” memiliki tujuan
penelitian menganalisis tingkat kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi
konsumen terhadap kualitas, dan loyalitas konsumen terhadap merek Madu
Pramuka. Dengan menggunakan metode analisis deskriptif, analisis
Cochran Q test, analisis pairwise comparison, dan analisis skala Likert.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kesadaran merek Madu Pramuka

berada di tingkat yang paling rendah yaitu unaware brand. Terdapat 7
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asosiasi yang melekat pada Madu Pramuka yaitu rasa madu yang khas,
warna madu yang khas, aroma madu yang khas, kekentalan madu yang
khas, keaslian terjamin, berkhasiat, dan harga sesuai dengan kualitas. Untuk
persepsi kualitas bernilai positif pada 7 asosiasi tersebut dan tingkat
loyalitas merek Madu Pramuka berada di tingkat habitual buyer.

2. Lisa, Hendro., dkk. (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Brand Equity Terhadap Keputusan Pembelian (Studi kasus Coffee Toffe
Surabaya)” memiliki tujuan penelitian untuk menguji dan menganalisis
signifikansi pengaruh ekuitas merek yang terdiri dari kesadaran merek,
asosiasi merek, kualitas yang dirasa, dan loyalitas terhadap keputusan
pembelian produk Coffee Toffee di Surabaya. Berdasarkan tinjauan literatur,
hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa keempat elemen ekuitas merek
tersebut berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini
menggunakan data hasil survei dari pengunjung Coffee Toffee di kota
Surabaya. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dari
responden. Teknik pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kesadaran
merek berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian,
asosiasi merek berpengaruh positif tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian, kualitas yang dirasa berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan pembelian, dan loyalitas merek berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan pembelian.

3. Ella Anatasya Sinambela (2017) dalam penelitiannya yang berjudul

“Pengaruh Ekuitas Merek dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian
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Produk Kopi Bubuk Kemasan” memiliki tujuan untuk menganalisis dan
mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan dari ekuitas merek dan
harga terhadap keputusan pembelian kopi bubuk kemasan. Metode
pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental
sampling yang dimana teknik pengambilan sampel karena aksesibilitas
nyaman dan kedekatan sampel dengan peneliti. Dalam sampling yang
ditemui. Sementara, syarat untuk menjadi responden adalah orang tersebut
sedang terlihat meminum kopi di warung atau dirumah, dengan melibatkan
100 orang responden. Penelitian ini dibantu dengan software SPSS for
windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekuitas merek dan harga
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap keputusan pembelian
konsumen.

4. Wong Foong Yee (2007) Penelitian ini berjudul “Influence of Brand Loyalty
on Consumer Sportswear”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh loyalitas merek responden pada pakaian olahraga.
Loyalitas merek dipengaruhi oleh tujuh faktor yaitu : nama merek, kualitas
produk, harga, gaya, promosi, pelayanan, dan kualitas toko. Jenis penelitian
ini adalah kuantitatif dan menggunakan ANOVA satu arah. Responden
terdiri dari 100. Lokasi penelitian berada pusat perbelanjaan di Bandar Baru
Bangi dan Sendang, Malaysia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mendapatkan dan mempertahankan loyalitas konsumen tidak mudah. Dari
analisis penelitian ini, itu menunjukkan bahwa ada enam faktor loyalitas
merek yang tepat dalam lingkungan Malaysia, yaitu: nama merek, kualitas

produk, harga, promosi, kualitas layanan dan lingkungan toko. Temuan
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menunjukkan bahwa kualitas produk memainkan peran penting dalam
mempengaruhi konsumen menjadi merek pelanggan setia. Menariknya,
diketahui bahwa faktor ini kualitas produk juga memainkan peran penting
di negara-negara seperti Hong Kong.

5. Fitriyanti, E., dkk. (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Elemen Ekuitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian di Kedai Kopi Gula
Pahit Kabupaten Rejang Lebong” bertujuan untuk menganalisis pengaruh
elemen ekuitas merek yang terdiri dari kesadaran merek, asosiasi merek,
persepsi kualitas, dan loyalitas merek terhadap keputusan pembelian di
Kedai Kopi Gula Pahit di Kabupaten Rejang Lebong. Hasil dari penelitian
ini yaitu mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
pembelian pada Kedai Kopi Gula Pahit. Maka dapat disimpulkan HO ditolak
dan H1,H2,H3 dan H4 diterima. Pada tabel statistik didapat nilai F hitung
1115,656 sedangkan nilai F tabel dengan alpha 5% atau 0,05 nilainya 2,76.
Sedangkan pada nilai Asymp Sig (2 tailed) diperoleh 0,000 dikarenakan F
hitung > F tabel yaitu 1115,656 > 2,76 atau nilai signifikan 0,000 < 0,05
sesuai dengan pengujian statistic yang digunakan maka HO ditolak H5
diterima.

6. Firoozeh Fouladivanda (2013) Penelitian ini berjudul “ The Effect of Brand
Equity on Consumer Buying Behavior in term of FMCG in Iran”. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif, Populasi untuk penelitian ini adalah
konsumen yang tinggal di lokasi yang berbeda dari Teheran, Shiraz, dan
Isfahan (Iran). Sampel yang dipilih untuk survei ini adalah metode sampling

acak dan terdiri dari 200 konsumen yang tinggal di Iran. 200 kuesioner
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didistribusikan dan 150 kuesioner kembali dari mereka karena 50 dari
mereka tidak jelas. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menyelidiki hubungan antara komponen ekuitas merek dan keputusan
pembelian di Iran dalam hal FMCG. Hasil dari penelitan ini adalah ANOVA
= 0 (F-Stat) variabel independen dapat digunakan untuk variasi perilaku
pembelian. Semua variabel ekuitas merek yaitu kesadaran merek, persepsi
kualitas, loyalitas merek, dan asosiasi merek berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Namun, diikuti dengan pembahasan di atas
dan acceptation dari keempat hipotesis dampak tertinggi mengacu Loyalitas
Merek.

7. Sutrisna, T., dkk. (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Ekuitas Merek pada Coffee Shop Kopilogi” bertujuan untuk mengetahui
posisi brand awareness, brand association, perceived quality, brand loyalty,
dan mengetahui posisi ekuitas merek di benak konsumen Kopilogi. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Populasi penelitian
adalah pecinta kopi yang sedang dan pernah membeli produk di Coffee Shop
Kopilogi. Teknik sampling yang digunakan adalah non probability sampling
dengan teknik penarikan sampel menggunakan sampling insidental adapun
sampel yang ditetapkan yaitu sebanyak 130 responden. Metode pengolahan
dan analisis data yaitu dengan uji validitas, uji reliabilitas, analisis
deskriptif, skala Likert, rataan, dan wuji Cochran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa brand awareness sudah menempati posisi pertama dari
top of mind, analisis brand association hanya 4 dari 10 atribut yang

diberikan menjadi pembentuk merek Kopilogi. Hasil analisis perceived
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quality menunjukkan hasil skala puas (3,69) dengan rentan skala baik (3,41-
4,20). Hasil analisis brand loyalty menunjukkan konsumen belum kuat
dimana berdasarkan hasil perhitungan commited buyer 40% konsumen
adalah konsumen setia berada pada skala cukup (3,35) dengan rentan skala
cukup (2,62-3,40). Hasil analisis ini memberikan tantangan bagi pihak
manajemen coffee shop untuk semakin berbenah agar menjadi lebih baik
sehingga menjadi tujuan utama konsumen dan menjadi pemimpin pasar
dalam dunia persaingan.

8. Belén del Rio (2001) Penelitian ini berjudul “The Effects Of Brand
Associations On Consumer Response”. Tujuan dari penelitian ini adalah
mempelajari tentang dimensi citra merek. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif. Responden dalam penelitian ini adalah 400 orang. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan penyebaran kuisioner.
13 Hasil dari penelitian ini adalah menarik bagi perusahaan untuk
menganalisis berbagai dimensi yang membentuk citra merek. Masing-
masing konsumen memiliki tanggapan yang berbeda yang mungkin
menguntungkan bagi perusahaan. Di sisi lain, identifikasi pribadi dan fungsi
Status mempengaruhi rekomendasi dan ekstensi masing-masing merek. Hal
ini menarik unuk dipelajari perusahaan dan menjadi satu set implikasi untuk
mengelola citra merek. Oleh karena itu fungsi-fungsi ini memerlukan untuk
perusahaan sarana untuk menghasilkan komunikasi positif terhadap merek.

9. Aulia Chitra Pratiwi (2014) Penelitian ini berjudul “ Pengaruh Ekuitas

Merek terhadap Keputusan Pembelian Parfum Axe (survei pada pria
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pengguna parfum Axe di kota Malang). Penelitian ini merupakan penelitian
penjelasan (explanatory research). Lokasi penelitian dilakukan di Kota
Malang yaitu di beberapa tempat umum/ public place di Kota Malang
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Hasil dari penelitian ini
adalah Hasil uji regresi parsial menunjukan, bahwa terdapat tiga variabel
yang berpengaruh signifikan secara parsial yaitu Asosiasi Merek, Kesan
Kualitas, dan Loyalitas Merek terhadap Struktur Keputusan Pembelian.
Variabel lainnya yaitu Kesadaran Merek dan Aset Kepemilikan lain tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Struktur Keputusan
Pembelian. Variabel Kesan Kualitas mempunyai pengaruh yang paling kuat
dibandingkan dengan variabel yang lainnya terhadap Struktur Keputusan
Pembelian.

10. Hendi Ariyan (2013) Penelitian ini berjudul “Pengaruh Brand Awareness
Dan Kepercayaan Konsumen Atas Merek Terhadap Keputusan Pembelian
Ulang Minuman Aqua Di Kota Padang”. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh brand awareness dan kepercayaan konsumen atas merek
terhadap keputusan pembelian ulang minuman Aqua di kota Padang.
Penelitian ini merupakan penelitian kausatif yang menggambarkan dan
menjelaskan pengaruh brand awareness dan kepercayaan konsumen atas
merek terhadap keputusan pembelian ulang pada konsumen minuman Aqua
di kota Padang. Hasil penelitian mengemukakan bahwa: (1) brand
awareness berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ulang

minuman Aqua di kota Padang dengan sig 0,041 (2) kepercayaan konsumen
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atas merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ulang

minuman Aqua di kota Padang dengan sig 0,000.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Warung Kopi Tradisional binaan Koperasi
Kota Medan. Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik
sensus, yaitu mengambil seluruh unit populasi sebagai lokasi penelitian tanpa
melakukan pemilihan sebagian. Jumlah warung kopi tradisional binaan koperasi
yang dijadikan lokasi penelitian adalah 36 unit usaha. Penggunaan teknik sensus
dipilih karena jumlah populasi relatif kecil dan seluruhnya relevan dengan tujuan
penelitian, sehingga memungkinkan untuk diteliti secara menyeluruh. Penelitian

dilaksanakan pada bulan Oktober 2025.

3.2 Metode Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang melakukan

pembelian kopi di warung kopi tradisional (warkop) binaan koperasi Kota Medan.

Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria responden

yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Konsumen yang pernah membeli kopi di warkop tradisional Kota Medan
minimal dua kali.
2. Berusia minimal 17 tahun, karena dianggap telah memiliki kemampuan dalam

mengambil keputusan pembelian.
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3. Bersedia menjadi responden penelitian dengan mengisi kuesioner yang

disediakan.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36 warkop
tradisional binaan Koperasi di Kota Medan, diantaranya terletak di Medan Kota,
Medan Perjuanngan dan Medan Maimun. Total keseluruhan populasi binaan Dinas
Koperasi Kota Medan ada 282 UMKM tapi hanya 36 UMKM bergerak di Warung
Kopi. Dari setiap warkop diambil minimal 5 orang responden, sehingga total jumlah
responden penelitian adalah 180 orang. Jumlah ini dipandang memadai untuk
dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling - Partial Least
Square (SEM-PLS), yang mensyaratkan ukuran sampel relatif lebih besar untuk

memperoleh hasil analisis yang optimal.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini memanfaatkan data primer dan sekunder sebagai sumber
informasi. Data primer yang didapatkan berasal dari penyebaran kuesioner yang
dilakukan di Warung Kopi Tradisional Kota Medan. Pertanyaan-pertanyaan yang
berada di dalam kuesioner mencakup 4 dimensi ekuitas merek dan keputusan
pembelian. Data sekunder didapatkan dari BPS, buku, jurnal, penelitian terdahulu.
Data sekunder berperan memberikan informasi pendukung dalam penelitian ini.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara,

yaitu:

1. Kuesioner (Angket)

Instrumen utama penelitian berupa kuesioner dengan menggunakan skala

Likert 1-5, mulai dari sangat tidak setuju (1) sampai dengan sangat setuju (5).
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Kuesioner ini berisi pernyataan-pernyataan yang terkait dengan variabel ekuitas
warkop (kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas, dan loyalitas merek)
serta variabel keputusan pembelian (pengenalan kebutuhan, pencarian informasi,

evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian).

2. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi warkop
tradisional di Kota Medan, seperti suasana, kebersihan, pelayanan, dan interaksi

konsumen saat melakukan pembelian kopi.

3. Dokumentasi

Data sekunder diperoleh melalui dokumen, artikel, laporan, serta literatur
yang relevan mengenai warkop tradisional di Kota Medan, ekuitas merek, dan

perilaku konsumen dalam keputusan pembelian.

3.4 Metode dan Analisis Pengolahan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengolahan data
melalui analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk menjelaskan karakteristik responden serta menggambarkan penilaian
responden terhadap indikator-indikator ekuitas merek dan keputusan pembelian
kopi pada warung kopi tradisional di Kota Medan, yang diukur menggunakan skala
Likert lima tingkat mulai dari nilai 1 hingga 5. Untuk menjawab rumusan masalah
pertama, analisis inferensial dilakukan dengan metode Structural Equation
Modelling—Partial Least Square (SEM-PLS) guna menguji pengaruh brand
awareness, brand association, perceived quality, dan brand loyalty terhadap

keputusan pembelian. Selanjutnya, untuk menjawab rumusan masalah kedua,
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metode Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan untuk memperoleh gambaran
tingkat penilaian atau kepuasan konsumen terhadap ekuitas merek berdasarkan

tanggapan responden pada setiap indikator yang diteliti.

Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program
Microsoft Excel dan juga Structural Equation Modeling-Parsial Least Square
(SEM-PLS) dengan program SmartPLS. Menurut (Abdillah & Hartono, 2015b)
bahwa SEM-PLS adalah SEM berbasis varians atau component-based SEM,
dimana indikator dari variabel laten tidak berkorelasi dengan indikator variabel
laten lainnya dalam suatu model penelitian. Keunggulan SEM-PLS adalah bersifat

nonparametrik atau tidak memerlukan berbagai asumsi lain.

SEM-PLS juga dapat menganalisis konstruk dengan indikator normatif dan
reflektif, serta dapat digunakan pada model yang landasan teorinya masih belum
kuat. Teknik statistik SEM berbasis varian merupakan pilihan yang tepat untuk
penelitian prediksi. Penelitian prediksi merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menguji pengaruh antar variabel untuk memprediksi hubungan sebab akibat.
Hipotesis yang diuji ialah hipotesis parsial, yaitu hipotesis yang menyatakan
hubungan relasional atau kausal antar variabel saja, bukan hubungan relasional atau

kausal dalam satu model penelitian.

Kriteria kelayakan hasil penelitian mengacu pada tingkat signifikansi prediksi
hubungan antar variabel atau t-statistik. Dalam memasukkan data input
menggunakan bantuan program Microsoft Excel dan juga Smart Partial Least
Square (SmartPLS), yang pertama adalah mengukur skor pernyataan dari kuesioner

(angket) untuk mengetahui pendapat atau persepsi responden penelitian tentang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Ac4§1ted 7/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)7/8/26



Adindan Margaret Naibaho - Analisis Ekuitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian Pada ....

suatu variabel yang diteliti, yang diukur dengan skala Likert terdiri dari lima
pernyataan mulai dari “sangat setuju” sampai “sangat tidak setuju”, setiap jawaban

memiliki bobot nilai:

Tabel 3. Skala Pengukuran yang di Gunakan dalam Penelitian

Skor Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Cukup Setuju (CS)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STC)

Sumber : (Sugiyono, 2012)

Kemudian nanti hasil yang didapat dari responden yang berupa skor akan dibentuk
sebuah interval kelas. Interval kelas merupakan cara membagi data dengan
membentuk kelas-kelas atau golongan (Yanto, 2017). Adapun rumus interval kelas

adalah sebagai berikut:

I = (a-b)/k

Keterangan: I = Interval Kelas

a = Jumlah skor maksimum

b = Jumlah skor minimum

k = Jumlah kelas atau kategori

Berikut adalah tingkat skor setiap indikator ekuitas merek terhadap Keputusan

pembelian adalah sebagai berikut;

Smaks =5 x 180 =900
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Smin =1x180=180

Maka, interval kelas untuk setiap indikator diperoleh sebagai berikut.

~900-180

I 144

Hasil dari perhitungan interval kelas tersebut digunakan untuk menentukan kategori
ekuitas merek terhadap Keputusan pembelian . Berikut ini adalah ketentuan untuk

menentukan kategorinya.

180324 = Sangat Rendah
325 -468 = Rendah

469- 612 = Cukup

613 — 756 = Tinggi

757 —900 = Sangat Tinggi

Dan selanjutnya, untuk mengetahui hasil kuisioner yang telah disebar, maka

digunakan beberapa rumus dalam pengujian, yaitu:

1. Uji Validitas

Dalam penelitian ini, uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana alat
ukur mampu mengukur apa yang diinginkan dari data suatu kuesioner. Alat ukur
yang valid, memiliki validitas yang tinggi. Sebaliknya alat ukur yang kurang valid
berarti memiliki tingkat validitas yang rendah. Suatu alat ukur dikatakan valid jika
mampu mengukur apa yang diinginkan, tinggi rendahnya validitas alat ukur
tersebut menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari

gambaran variabel yang bersangkutan. Uji validitas dilakukan dengan
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menggunakan software SmartPLS dengan melakukan pengujian convergent
validity. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika korelasinya lebih dari 0,70. Namun,
nilai outer loading 0,50 hingga 0,60 dianggap cukup untuk pengembangan

penelitian pada tahap awal. (Anuraga et al., 2017).

Menurut (Rianse, 2012) pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis
faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrument dengan rumus

Pearson Product Moment, yang memiliki persamaan sebagai berikut:

_ n(ZXY)-(EX)(ZY)
Thitung = V{nEX2 - (£X)2.(n2Y2 - (ZY)2)}

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran untuk mengukur konsistensi internal alat ukur.
Reliabilitas menunjukkan ketelitian, konsistensi, dan ketelitian alat ukur dalam
melakukan pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak SmartPLS. Penilaian reliabel atau tidaknya masing-masing variabel dapat
dilihat dari nilai cronbach s alpha serta composite reliability dengan nilai alpha atau
composite reliability harus lebih besar dari 0.7 meskipun nilai 0.6 masih bisa
diterima (Abdillah, dkk.2015). Indikator reliabilitas variabel-variabel diantaranya

ialah sebagai berikut:

Keterangan:
ri = Reliabilitas instrumen
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k = Banyak butir pertanyaan
d¢ = Jumlah ragam total
Y db>= Jumlah varians butir.

1) Analisis R-Square (R?)

Koefisien determinasi R-Square (R?) adalah ukuran akurasi model prediksi yang
dihitung sebagai nilai korelasi kuadrat antara nilai aktual dan nilai prediksi dari
konstruk endogen tertentu. Dengan menunjukkan efek gabungan dari variabel laten
eksogen terhadap variabel laten endogen. Nilai R? berada pada rentang 0 sampai
dengan 1, dimana semakin tinggi nilainya maka semakin tinggi pula nilai akurasi
prediksi model yang diperoleh dengan kriteria tinggi 0,75, sedang 0,5 dan rendah

0,25. (Marliana, 2020).
2) Uji Path Coefficient (Inner Model)

Pengujian Koefisien Jalur dilakukan berdasarkan hasil pengujian Inner Model
(model struktural) yang meliputi koefisien parameter keluaran, t-statistik dan p-

value. Kriteria yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini ialah:
a. Ho ditolak dan H; diterima, jika p-value < 0,05
b. Ho diterima dan H; ditolak, jika p-value > 0,05

Pengujian Path Coefficient penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software
SmartPLS 3 (Partial Least Square 3). Penilaian tersebut bisa dilihat dari hasil
output bootstrapping. Tingkat signifikansi p-value ialah 0,05 (5%) dan Pengujian
dengan level signifikansi 0,05 (5%), memiliki nilai t-statistik sebesar 1,96 untuk

hipotesis dua arah (Susanty, 2020).
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Menurut Latan dan Ghozali (2015), tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk
tujuan prediksi. Model Path Modelling Least Square pada penelitian dapat dilihat

pada gambar 3 berikut.

Gambar 6. Model Path Modelling PLS (Path Least Square)
Sumber: Data Diolah SmartPLS-4, 2025

Modelling PLS (Partial Least Square) digunakan untuk mengetahui besar
kecilnya pengaruh antar variabel laten. Atribut-atribut yang mencerminkan
pengaruh ekuitas merek terhadap Keputusan pembelian pada warung kopi

tradisional pada Tabel 3.

3. Customer Satisfaction Index (CSI)

Metode Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan dalam penelitian ini

untuk menjawab rumusan masalah kedua, yaitu mengetahui gambaran persepsi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Aé%ted 7/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)7/8/26



Adindan Margaret Naibaho - Analisis Ekuitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian Pada ....

konsumen terhadap ekuitas merek warung kopi tradisional di Kota Medan. Metode
ini digunakan untuk mengukur tingkat penilaian konsumen secara kuantitatif
berdasarkan jawaban responden terhadap indikator-indikator ekuitas merek yang
diteliti.

Persepsi konsumen diperoleh dari penilaian responden terhadap indikator-
indikator yang mewakili dimensi ekuitas merek, yaitu brand awareness, brand
association, perceived quality, dan brand loyalty. Seluruh indikator dinilai
menggunakan skala Likert lima tingkat, dengan skor 1 menunjukkan penilaian
terendah dan skor 5 menunjukkan penilaian tertinggi. Data yang diperoleh

selanjutnya diolah melalui tahapan perhitungan Customer Satisfaction Index (CSI).

1. Perhitungan Nilai Rata-rata (Mean Score)

Tahap awal dalam perhitungan CSI adalah menghitung nilai rata-rata jawaban
responden untuk setiap indikator. Nilai rata-rata ini mencerminkan tingkat penilaian

konsumen terhadap masing-masing indikator ekuitas merek.

Msi=22
Keterangan:
MSi = nilai rata-rata indikator ke-1
Xi = skor jawaban responden pada indikator ke-1
N = jumlah responden

2. Penentuan Bobot Indikator (Weight / Weighting Factor)
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Setelah diperoleh nilai rata-rata setiap indikator, langkah berikutnya adalah
menentukan bobot indikator. Bobot ini menunjukkan kontribusi relatif masing-
masing indikator terhadap keseluruhan penilaian konsumen. Bobot diperoleh
dengan membandingkan nilai rata-rata indikator dengan total nilai rata-rata seluruh

indikator.

_ Msi

WFi =
IMS

Keterangan:

WFi = bobot indikator ke-i

MSi = nilai rata-rata indikator ke-i

XMS = total nilai rata-rata seluruh indikator

3. Perhitungan Skor Tertimbang (Weighted Score)

Skor tertimbang diperoleh dengan mengalikan bobot indikator dengan nilai
rata-rata indikator. Nilai ini menunjukkan kontribusi akhir setiap indikator terhadap

indeks persepsi konsumen.

WSi = WFi x MSi

Keterangan:

WSi = skor tertimbang indikator ke-i

4. Perhitungan Nilai Customer Satisfaction Index (CSI)

Nilai CSI diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor tertimbang, kemudian
dibandingkan dengan skor maksimum skala pengukuran dan dinyatakan dalam
bentuk persentase.
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CS1=2%5 x 100%

Keterangan:

IWS =total skor tertimbang seluruh indikator

5 = skor maksimum skala Likert yang digunakan
Interpretasi Nilai CSI

Nilai CSI yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan untuk mengetahui
tingkat persepsi konsumen terhadap ekuitas merek warung kopi tradisional di Kota

Medan, dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 4. Skala Pengukuran yang di Gunakan dalam CSI

Nilai CSI (%) Kategori Persepasi
0-20 Sangat Tidak Puas
21-40 Tidak Puas
41 - 60 Cukup Puas
61 -80 Puas
81-100 Sangat Puas

Sumber: (Irawan, H. 2004)

Hasil interpretasi ini digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai

persepsi konsumen terhadap ekuitas merek secara keseluruhan.

Metode CSI dalam penelitian ini digunakan sebagai analisis deskriptif
kuantitatif untuk menggambarkan persepsi konsumen terhadap ekuitas merek,
bukan untuk menguji hubungan atau pengaruh antar variabel. Oleh karena itu,

analisis CSI digunakan untuk menjawab rumusan masalah kedua, sedangkan
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pengujian pengaruh ekuitas merek terhadap keputusan pembelian dianalisis

menggunakan metode SEM-PLS pada rumusan masalah pertama.

3.5 Defenisi Operasional

1. Warung kopi tradisional adalah usaha mikro yang menyediakan minuman
kopi dan makanan pendamping dengan konsep sederhana, harga terjangkau,
serta suasana yang mengedepankan interaksi sosial dan nilai kearifan lokal.
Dalam penelitian ini, warung kopi tradisional yang dimaksud adalah warung
kopi binaan Koperasi Kota Medan yang beroperasi di wilayah Kota Medan
dan menjadi objek penelitian.

2. Koperasi Kota Medan adalah lembaga ekonomi yang berperan dalam
pembinaan dan pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah. Dalam
penelitian ini, koperasi berfungsi sebagai pihak yang memberikan
pendampingan usaha kepada warung kopi tradisional, terutama dalam
pengelolaan usaha, peningkatan kualitas produk, dan penguatan citra
warung kopi.

3. Produk kopi adalah minuman kopi yang diolah dan disajikan oleh warung
kopi tradisional binaan Koperasi Kota Medan. Dalam penelitian ini, produk
kopi mencakup jenis kopi yang disediakan, rasa kopi, konsistensi penyajian,
serta kesesuaian produk dengan selera konsumen.

4. Pelayanan warung kopi adalah segala bentuk aktivitas dan sikap penjual
dalam melayani konsumen. Dalam penelitian ini, pelayanan meliputi
keramahan, kecepatan pelayanan, sikap responsif, dan kemampuan penjual
dalam menciptakan kenyamanan bagi konsumen selama berada di warung

kopi tradisional binaan Koperasi Kota Medan.
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5. Ekuitas merek adalah nilai tambah yang dimiliki suatu merek yang
tercermin dari persepsi, pengalaman, dan penilaian konsumen terhadap
merek tersebut. Dalam penelitian ini, ekuitas merek merujuk pada kekuatan
merek warung kopi tradisional binaan Koperasi Kota Medan yang mampu
memengaruhi sikap dan perilaku konsumen dalam melakukan pembelian.

6. Kesadaran merek adalah kemampuan konsumen untuk mengenali dan
mengingat suatu merek sebagai bagian dari kategori produk tertentu. Dalam
penelitian ini, kesadaran merek diartikan sebagai tingkat pengenalan dan
ingatan konsumen terhadap warung kopi tradisional binaan Koperasi Kota
Medan ketika konsumen ingin membeli atau menikmati kopi.

7. Asosiasi merek adalah segala bentuk kesan, citra, dan pemikiran yang
muncul dalam benak konsumen terhadap suatu merek. Dalam penelitian ini,
asosiasi merek merujuk pada persepsi konsumen mengenai citra warung
kopi tradisional binaan Koperasi Kota Medan, seperti kesan tradisional,
kenyamanan tempat, keunikan, dan nilai budaya lokal.

8. Persepsi kualitas adalah penilaian subjektif konsumen terhadap tingkat
keunggulan produk dan pelayanan. Dalam penelitian ini, persepsi kualitas
merujuk pada penilaian konsumen terhadap mutu rasa kopi, bahan baku,
kebersihan tempat, serta pelayanan di warung kopi tradisional binaan
Koperasi Kota Medan.

9. Loyalitas merek adalah tingkat kesetiaan konsumen terhadap suatu merek
yang tercermin dari kecenderungan melakukan pembelian ulang dan tidak

mudah berpindah ke merek lain. Dalam penelitian ini, loyalitas merek
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diartikan sebagai kesetiaan konsumen terhadap warung kopi tradisional
binaan Koperasi Kota Medan.

10. Citra warung kopi adalah gambaran atau kesan keseluruhan yang terbentuk
dalam benak konsumen terhadap warung kopi tradisional binaan Koperasi
Kota Medan. Citra ini terbentuk dari pengalaman konsumen, kualitas
pelayanan, suasana warung, serta reputasi warung kopi di lingkungan
sekitar.

11. Preferensi konsumen adalah kecenderungan atau pilihan konsumen
terhadap suatu produk atau tempat tertentu. Dalam penelitian ini, preferensi
konsumen merujuk pada kecenderungan konsumen dalam memilih warung
kopi tradisional binaan Koperasi Kota Medan dibandingkan warung kopi
lain.

12. Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan senang atau kecewa yang
muncul setelah membandingkan antara harapan dan kinerja yang dirasakan.
Dalam penelitian ini, kepuasan konsumen merujuk pada tingkat kepuasan
konsumen setelah membeli dan menikmati kopi di warung kopi tradisional
binaan Koperasi Kota Medan.

13. Konsumen warung kopi tradisional adalah individu yang pernah membeli
dan mengonsumsi produk kopi di warung kopi tradisional binaan Koperasi
Kota Medan. Dalam penelitian ini, konsumen menjadi responden yang
memberikan penilaian terhadap variabel penelitian berdasarkan pengalaman
pribadi.

14. Keputusan pembelian adalah proses dan tindakan konsumen dalam

memilih, membeli, dan menggunakan suatu produk atau jasa berdasarkan
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pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, keputusan pembelian merujuk
pada tindakan konsumen dalam memilih dan membeli kopi di warung kopi
tradisional binaan Koperasi Kota Medan.

15. Pembelian ulang adalah tindakan konsumen untuk kembali membeli produk
yang sama pada waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini, pembelian ulang
mencerminkan kecenderungan konsumen untuk kembali membeli kopi di
warung kopi tradisional binaan Koperasi Kota Medan setelah melakukan

pembelian sebelumnya.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh ekuitas merek
terhadap keputusan pembelian pada warung kopi tradisional binaan koperasi di

Kota Medan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan metode Structural
Equation Modeling—Partial Least Square (SEM-PLS), diketahui bahwa
ekuitas merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kopi
pada warung kopi tradisional di Kota Medan. Hal ini dibuktikan dengan
nilai t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (H1)

diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.

2. Berdasarkan hasil analisis Customer Satisfaction Index (CSI), diperoleh
nilai sebesar 42,936% yang berada pada kategori cukup puas. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum konsumen memiliki persepsi yang cukup
baik terhadap ekuitas merek warung kopi tradisional binaan koperasi di
Kota Medan, namun masih diperlukan peningkatan pada aspek kualitas
produk, pelayanan, dan penguatan identitas merek agar tingkat kepuasan

konsumen dapat meningkat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ekuitas merek
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian serta membentuk persepsi
dan kepuasan konsumen pada warung kopi tradisional binaan koperasi di Kota

Medan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document ;JthQJted 7/8/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)7/8/26



Adindan Margaret Naibaho - Analisis Ekuitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian Pada ....

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemilik warung kopi tradisional, disarankan untuk lebih
memperhatikan dan memperkuat ekuitas merek, khususnya dalam
meningkatkan kesadaran merek. Peningkatan kesadaran merek dapat
dilakukan dengan memastikan warung kopi mampu menjadi top of mind
konsumen, yaitu dengan menggunakan nama warung yang unik, mudah
diingat, dan konsisten digunakan sehingga menjadi merek yang pertama kali
muncul dalam ingatan konsumen ketika ingin membeli kopi. Selain itu,
pemilik warung kopi perlu meningkatkan brand recall dengan membiasakan
penggunaan nama warung secara konsisten, memasang papan nama yang
jelas dan mudah terlihat, serta mempertahankan ciri khas yang membedakan
warung kopi dari pesaing sehingga konsumen dapat dengan mudah
mengingat kembali merek tersebut. Selanjutnya, peningkatan brand
recognition dapat dilakukan dengan menciptakan identitas visual yang
mudah dikenali, seperti desain papan nama, tampilan warung, dan konsep
yang konsisten, sehingga konsumen dapat mengenali merek warung kopi
meskipun hanya melihat tampilan atau ciri khasnya. Di samping itu, pemilik
warung kopi juga perlu mengurangi tingkat unaware brand dengan
memperkenalkan merek warung kopi kepada konsumen, baik melalui
interaksi langsung maupun promosi sederhana, sehingga semakin banyak
konsumen yang mengetahui keberadaan dan mengenali merek warung kopi

tersebut. Dengan meningkatnya kesadaran merek, diharapkan konsumen
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akan lebih mudah mengenali, mengingat, dan memilih warung kopi
tersebut, sehingga dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen.

2. Bagi koperasi dan instansi terkait, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan evaluasi dan dasar dalam merancang program pembinaan
UMKM, khususnya warung kopi tradisional. Pendampingan tidak hanya
difokuskan pada aspek permodalan, tetapi juga pada penguatan merek,
strategi pemasaran sederhana, dan peningkatan kualitas layanan agar
warung kopi tradisional mampu bersaing dengan kafe modern.

3. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam penyusunan kebijakan pengembangan UMKM kuliner berbasis
kearifan lokal. Dukungan terhadap promosi dan branding warung kopi
tradisional dapat menjadi langkah strategis dalam menjaga keberlanjutan
usaha serta memperkuat identitas budaya minum kopi di Kota Medan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel lain seperti harga, kepuasan konsumen, citra
merek, atau pengalaman pelanggan (customer experience), serta
memperluas objek penelitian tidak hanya pada warung kopi binaan
koperasi, tetapi juga warung kopi tradisional non-binaan atau kafe modern

sebagai pembanding.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

Analisis Ekuitas Merek terhadap Keputusan Pembelian pada Warung Kopi
Tradisional Kota Medan (Studi Kasus: Warung Kopi Tradisional

Binaan Koperasi Kota Medan)

Kepada

Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i

Di Tempat,

Kuesioner ini merupakan salah satu instrumen penelitian oleh:

Nama : Adinda Margaret Naibaho
NIM : 228220097

Program Studi : Agribisnis

Fakultas : Pertanian

Perguruan Tinggi : Universitas Medan Area

Penelitian ini dilakukan untuk menyusun skripsi dengan judul “Analisis
Ekuitas Merek terhadap Keputusan Pembelian pada Warung Kopi Tradisional
Kota Medan (Studi Kasus: Warung Kopi Tradisional Binaan Koperasi Kota
Medan)”. Untuk itu, saya sangat berharap Bapak/Ibu/Sdr/i bersedia

memberikan jawaban yang sebenar-benarnya demi kelancaran penelitian ini.
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Semua informasi dalam kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan

untuk kepentingan akademis.

Atas ketersedian Bapak/Ibu/Sdr/i yang sudah meluangkan waktu untuk

mengisi dan menjawab kuesioner penelitian ini

saya mengucapkan

terimakasih.
A. Data Responden
No (Variabel Jawaban
1. |Nama Lengkap
2. |Jenis Kelamin : o P
o L
3. [Usia : Tahun
4.  [Alamat
5. |Pendidikan Terakhir o SD
o SMP
o SMA/SMK
o Diploma
o Sl1
o Lainnya...........
6. [Pekerjaan
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7.  [Frekuensi berkunjung ke|: o 1-2 kali seminggu

k
warkop o 3-4 kali seminggu

o >5 kali seminggu

B. Petunjuk Pengisian

1. Pilihlah jawaban dibawah ini dengan memberi tanda centang (V) pada salah

satu kolom jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda.
2. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja.
3. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan jawaban yang sebenar-benarnya.

4. Pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i dinyatakan dalam skala 1 s/d 5 yang

memiliki makna sebagai berikut.

Keterangan Nilai
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup Baik (CB) 3
Tidak Baik (TB) 2
Sangat Tidak Baik (STB) 1
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C. Pernyataan Penelitian

No Pernyataan Jawaban Responden

Kesadaran Merek (Brand Awareness) SS| S |CS| TS | STS
G| DA @ @

1. |Saya langsung teringat merek warkop ini
saat ingin ngopi

2. |Saya dapat mengingat kembali merek
warkop tanpa bantuan orang lain

3.  |Saya mudah mengenali merek warkop
ketika melihat logonya

4.  |Sebelumnya saya tidak mengetahui adanya
merek warkop ini

Asosiasi Merek (Brand Association)

1. |Warkop ini memiliki suasana yang khas dan
berbeda dari warkop lain

2.  |Harga kopi di warkop ini terjangkau

3. |Rasa kopi di warkop ini memiliki ciri khas

4. |Lokasi warkop ini strategis dan
mudah dijangkau

Persepsi Kualitas (Perceived Quality)

1. [Kualitas rasa kopi di warkop tersebut baik

2.  |Pelayanan yang diberikan karyawan
warkop baik dan ramah

3. |Warkop tersebut memiliki kebersihan yang
terjaga

4. [Warkop tersebut memberikan kenyamanan
bagi pengunjung
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Loyalitas Merek (Brand Loyalty)

1.  [Saya lebih sering membeli kopi di warkop
ini dibandingkan warkop lain

2. Saya tetap membeli kopi di warkop ini
meskipun ada promo di tempat lain

3. Saya membeli kopi di warkop ini karena
sudah menjadi kebiasaan

4. Saya puas dengan layanan dan produk dari
warkop ini

Keputusan Pembelian

1.  [Saya memutuskan untuk memilih merek
warkop ini dibandingkan yang lain

2. [Saya memutuskan untuk memilih lokasi
warkop ini sebagai tempat ngopi

3. [Saya memutuskan untuk membeli kembali
di warkop ini

4. [Saya memutuskan untuk menggunakan
cara pembayaran yang tersedia di
warkop ini
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Lampiran 2. Pengolahan Data

Gambar dari Hasil Uji SEM PLS (Smart Partial Last Square)

Hasil Uji Validitas di SEM PLS

ASOSIASI PERSEPSI
MEREK KUALITAS

AMI.1 0.936 PK1.1 0.927

AMI1.2 0.984 PK1.2 0.711

AMI1.3 0.921 PK1.3 0.752

AMI1.4 0.941 PK1.4 0.940
KESADARAN KEPUTUSAN
MEREK PEMBELIAN

KMI.1 0.805 KP1.1 0.985

KMI1.2 0.722 KP1.2 0.905

KMI1.3 0.717 KP1.3 0.980

KMI1.4 0.749 KP1.4 0.983
LOYALITAS
MEREK

LMI1.1 0.741

LMI1.2 0.825

LM1.3 0.749

LM1.4 0.868

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document ltf.:]cr@)ted 7/8/26

Access From (repository.uma.ac.id)7/8/26




Adindan Margaret Naibaho - Analisis Ekuitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian Pada ....

Hasil Tabulasi Data dari Kuesioner Indeks Ekuitas Merek
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Tabel 23. Data Jumlah Pengunjung Harian Warung Kopi (Weekday)

No Nama Merek Warung Kopi Jumlah Pengunjung
(Orang/Hari)
1  Warung Kopi Antin 15
2 Kopi Tenda Biru / Warung 18
Kopi Ariani
3 Kedai Kopi Totoy 17
4  Koji Kopi 20
5 23 coffee stand 19
6 MONDAY Blues Coffe & Eat 22
7  HNW Coffee 16
8  Ngombe Coffe 18
9  Warung Kopi Anum 15
10  Kuiki Coffee House 21
11 Kedai Kopi 16
12 Sabas Coffee 19
13 Tandang Kopie 20
14 de empatbelas coffee 21
15 Nanina Kopi 19
16 Warung Racing 14
17 Makecents Coffee Space 22
18 Kedai Kopi Alisanur Siahaan 15
19 Warung Ngupi Tajir 21
20 Kedai Kopi & Sarapan 17
21 Kedai Kopi Pak Rusli 16
22 Warung Kopi Pak Suparman 15
23 Kedai Kopi/Taufik Kantin 18
24 Els Cup Coffee 16
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25 Warung Kopi Valentino
26 Kopi Bundaran

27 Coffee Buya

28 Brother Coffee

29  Warung Kopi GLG

30 Bandar Kopi Medan
31 Blok Coffee

32 COFFEE & DONUTS
33 Kedai Kopi Cut Dewi
34 Ziyan Coffee

35 CV Mandiri Kopi

36 Lavaz Kopi

17
19
18
19
17
20
30
21
20
16
17
18

Sumber: Data Primer, diolah (2026)

Tabel 24. Daftar Harga Menu Minuman Warung Kopi Binaan Koperasi

Kota Medan
No Nama Merek Americano Kopi Sanger Kopi Kopi
Warung Kopi Susu Gula Caramel
Aren
1 Warung Kopi 18.000 21.000 22.000 23.000  24.000
Antin
2 Kopi Tenda Biru 17.000 22.000 23.000 24.000  25.000
/ Warung
Kopi Ariani
3 Kedai Kopi 18.000 21.000 22.000 24.000  25.000
Totoy
4 Koji Kopi 19.000 22.000 23.000 24.000 26.000
5 23 coffee stand 18.000 21.000 22.000 23.000  24.000
6  MONDAY Blues 20.000 23.000 24.000 26.000  27.000
Coffe & Eat
7  HNW Coffee 18.000 22.000 23.000 24.000  25.000
8  Ngombe Coffe 17.000 21.000 22.000 23.000 24.000
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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9  Warung Kopi 18.000 22.000  23.000 24.000 25.000
Anum

10 Kuiki Coffee 20.000 24.000 25.000 27.000  28.000
House

11 Kedai Kopi 18.000 22.000 23.000 24.000 25.000

12 Sabas Coffee 17.000 21.000 22.000 23.000 24.000

13 Tandang Kopie 19.000 23.000 24.000 25.000 26.000

14 de empatbelas 20.000 24.000 25.000 27.000  28.000
coffee

15 Nanina Kopi 19.000 23.000 24.000 26.000 27.000

16 Warung Racing 18.000 22.000  23.000 24.000 25.000

17 Makecents 20.000 24.000 25.000 27.000  28.000
Coffee Space

18 Kedai Kopi 18.000 22.000 23.000 24.000 25.000
Alisanur Siahaan

19  Warung Ngupi 19.000 23.000 24.000 25.000 26.000
Tajir

20 Kedai Kopi & 17.000 21.000 22.000 23.000 24.000
Sarapan

21 Kedai Kopi Pak 17.000 21.000 22.000 23.000 24.000
Rusli

22 Warung Kopi 16.000 21.000 22.000 23.000 24.000
Pak Suparman

23  Kedai 18.000 22.000 23.000 24.000 25.000
Kopi/Taufik
Kantin

24 Els Cup Coffee 19.000 23.000 24.000 26.000 27.000

25 Warung Kopi 18.000 22.000 23.000 24.000 25.000
Valentino

26  Kopi Bundaran 19.000 23.000 24.000 25.000 26.000

27 Coffee Buya 19.000 23.000 24.000 26.000 27.000

28 Brother Coffee 20.000 24.000 25.000 27.000  28.000

29  Warung Kopi 18.000 22.000 23.000 24.000 25.000
GLG

30 Bandar Kopi 19.000 23.000 24.000 26.000 27.000
Medan

31 Blok Coffee 16.000 19.000 20.000 21.000  23.000

32 COFFEE & 20.000 24.000 25.000 27.000  28.000
DONUTS

33 Kedai Kopi Cut 19.000 23.000 24.000 26.000 27.000
Dewi

34 Ziyan Coffee 19.000 23.000 24.000 25.000 26.000
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35 CV Mandiri 20.000 24.000 25.000 27.000  28.000
Kopi
36 Lavaz Kopi 20.000 25.000 26.000 28.000  29.000
Sumber: Data Primer, diolah (2026)
Tabel 25. Estimasi Pendapatan Harian Warung Kopi Binaan Koperasi
Kota Medan (Weekday)
No Nama Pengusaha Merek Dagang Pendapatan
Harian (Rp)

1 Pengusaha 1 Warung Kopi Antin 315.000

2 Pengusaha 2 Kopi Tenda Biru / Warung 320.000

Kopi Ariani

3 Pengusaha 3 Kedai Kopi Totoy 320.000

4 Pengusaha 4 Koji Kopi 330.000

5 Pengusaha 5 23 coffee stand 320.000

6 Pengusaha 6 MONDAY Blues Coffe & Eat 375.000

7 Pengusaha 7 HNW Coffee 320.000

8 Pengusaha 8 Ngombe Coffe 325.000

9 Pengusaha 9 Warung Kopi Anum 330.000

10 Pengusaha 10 Kuiki Coffee House 480.000

11 Pengusaha 11 Kedai Kopi 330.000

12 Pengusaha 12 Sabas Coftee 350.000

13 Pengusaha 13 Tandang Kopie 370.000

14 Pengusaha 14 de empatbelas coffee 490.000

15 Pengusaha 15 Nanina Kopi 440.000

16  Pengusaha 16 Warung Racing 500.000

17  Pengusaha 17 Makecents Coffee Space 330.000

18  Pengusaha 18 Kedai Kopi Alisanur Siahaan ~ 375.000

19  Pengusaha 19 Warung Ngupi Tajir 325.000

20  Pengusaha 20 Kedai Kopi & Sarapan 310.000

21  Pengusaha 21 Kedai Kopi Pak Rusli 355.000

22 Pengusaha 22 Warung Kopi Pak Suparman  430.000

23 Pengusaha 23 Kedai Kopi/Taufik Kantin 360.000

24 Pengusaha 24 Els Cup Coftee 430.000

25 Pengusaha 25 Warung Kopi Valentino 330.000

26  Pengusaha 26 Kopi Bundaran 370.000

27  Pengusaha 27 Coffee Buya 445.000

28  Pengusaha 28 Brother Coffee 480.000

29  Pengusaha 29 Warung Kopi GLG 330.000
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30
31
32
33
34
35
36

Pengusaha 30
Pengusaha 31
Pengusaha 32
Pengusaha 33
Pengusaha 34
Pengusaha 35
Pengusaha 36

Bandar Kopi Medan
Blok Coffee

COFFEE & DONUTS
Kedai Kopi Cut Dewi
Ziyan Coffee

CV Mandiri Kopi
Lavaz Kopi

370.000
570.000
520.000
440.000
380.000
500.000
560.000

Sumber: Data Primer, diolah (2026
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Foto Wawancara Kepada Konsumen Koji Kopi
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Foto Wawancara Kepada Konsumen Coffee & Donuts

Foto Wawancara Kepada Konsumen Warkop Racing
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